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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Masyarakat mulai menyadari bahaya memakan makanan yang 
mengandung bahan-bahan kimia sintetis. Banyak bukti menunjukkan 
bahwa banyak penyakit yang ditimbulkan oleh residu bahan kimia sintetis 
yang terkandung di dalamnya, misalnya kanker akibat bahan-bahan 
karsinogenik. Oleh karena itu, masyarakat semakin arif dalam memilih 
bahan pangan yang aman bagi kesehatan dan ramah lingkungan. Gaya 
hidup sehat dengan slogan “Back to Nature” telah menjadi trend baru 
meninggalkan pola hidup lama yang menggunakan bahan kimia non alami, 
seperti pupuk, pestisida kimia sintetis dan hormon tumbuh dalam produksi 
pertanian. Pangan yang sehat dan bergizi tinggi dapat diproduksi dengan 
metode baru yang dikenal dengan pertanian organik. 
Pertanian organik adalah teknik budidaya pertanian yang 
mengandalkan bahan-bahan alami tanpa menggunakan bahan-bahan kimia 
sintetis. Tujuan utama pertanian organik adalah menyediakan produk-
produk pertanian, terutama bahan pangan yang aman bagi kesehatan 
produsen dan konsumennya serta tidak merusak lingkungan. Menurut 
Deptan (2002), gaya hidup sehat demikian telah melembaga secara 
internasional yang mensyaratkan jaminan bahwa produk pertanian harus 
beratribut aman dikonsumsi (food safety attributes), kandungan nutrisi 
tinggi (nutritional attributes) dan ramah lingkungan (eco-labelling 
attributes).  
Salah satu produk pertanian organik yang mendapat perhatian lebih 
dari masyarakat Indonesia yaitu sayuran. Sayuran sangat penting 
dikonsumsi untuk kesehatan masyarakat. Nilai gizi makanan dapat 
diperbaiki dengan mengkonsumsi sayuran karena sayuran merupakan 
sumber vitamin, mineral, protein nabati dan serat. 
Sawi hijau yaitu salah satu jenis sayuran dikenal pula sebagai 
caisim atau sawi bakso. Sayuran ini mudah dibudidayakan dan dapat 
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dimakan segar (biasanya dilayukan dengan air panas) atau diolah menjadi 
asinan (kurang umum). Saat ini, sawi caisim/sawi hijau dibudidayakan 
oleh petani dalam bentuk sawi caisim organik. Adapun komposisi gizi 
yang dikandung oleh sawi adalah sebagai berikut:  
Tabel 1. Komposisi Gizi per Cangkir (Cup) Sawi 
Zat Gizi Kadar AKG (%) Densitas Gizi 
 
Vitamin K (mcg) 
 
419,3 
 
524,1 
 
449,2 
Vitamin A (IU) 4243,4 84,9 72,7 
Vitamin C (mg) 35,42 59,0 50,6 
Folat (mcg) 102,76 25,7 22,0 
Mangan (mg) 0,38 19,0 16,3 
Vitamin E (mg) 2,81 14,1 12,0 
Triptofon (g) 0,04 12,5 10,7 
Serat pangan (g) 2,8 11,2 9,6 
Kalsium (mg) 103,6 10,4 8,9 
Kalium (mg) 282,8 8,1 6,9 
Vitamin B6 (mg) 0,14 7,0 6,0 
Protein (g) 3,16 6,3 5,4 
Tembaga (mg) 0,12 6,0 5,1 
Fosfor (mg) 57,4 5,7 4,9 
Besi (mg) 0,98 5,4 4,7 
Vitamin B2 (mg) 0,09 5,3 4,5 
Magnesium (mg) 21 5,3 4,5 
Vitamin B1 (mg) 0,06 4,0 3,4 
Vitamin B3 (mg) 0,61 3,0 2,6 
Sumber: Mateljan dalam www.whfoods.com, 2001.  
Keterangan: AKG= Angka Kecukupan Gizi. 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa sawi 
mengandung berbagai zat gizi yang sangat dibutuhkan tubuh, antara lain 
vitamin K, A, C, E, folat, mangan, dan serat pangan. Menurut Almatsier 
(2002: 329),1 cangkir (cup) sama dengan 240 ml atau sama dengan 140 
gram. Kandungan vitamin K pada sawi sangat tinggi, yaitu mencapai 
419,3 mcg per cangkir (cup)  sawi. Kandungan vitamin K pada sawi 
dikatakan sangat tinggi karena 5 kali lebih besar dari vitamin K yang 
dibutuhkan manusia dewasa laki-laki dan perempuan per hari, yaitu 
sebesar 60-80 mcg (Murray, dkk, 2003: 630). Konsumsi per cangkir (cup) 
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sawi sudah dapat memenuhi kebutuhan tubuh akan vitamin K per hari. 
Sebagai sayuran daun, sawi caisim kaya akan sumber vitamin dan mineral. 
Menurut Rukmana (1994: 14), sawi caisim banyak mengandung vitamin 
A, sehingga berdaya guna dalam upaya mengatasi masalah kekurangan 
vitamin A atau penyakit rabun ayam (Xerophthalmia) yang sampai saat ini 
menjadi masalah di kalangan anak balita. Kandungan nutrisi pada sawi 
caisim berguna juga untuk kesehatan tubuh manusia yaitu untuk 
mendinginkan perut. 
Begitu banyak manfaat dan kegunaan dari sawi caisim. Hal tersebut 
tentu dapat menjadi kriteria masyarakat untuk mengkonsumsi sawi caisim 
khususnya sawi caisim organik. Salah satu sarana pemasaran sawi caisim 
organik adalah swalayan. Perkembangan swalayan di Kota Surakarta 
membuat masyarakat Surakarta memilih swalayan sebagai salah satu 
alternatif masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Walaupun harga 
yang dijual di swalayan cenderung lebih mahal tetapi dengan adanya suatu 
prestise, kepraktisan, ketersediaan produk yang lebih bervariasi serta 
kenyamanan dapat menciptakan kepuasan tersendiri pada saat membeli 
suatu produk di swalayan. Hal tersebut yang membedakan pasar swalayan 
dengan pasar tradisional. Prestise yaitu kebanggan seseorang saat membeli 
di pasar swalayan karena dianggap dapat meningkatkan status sosial orang 
tersebut. Prestise yang diutamakan oleh konsumen membuat sebuah 
pandangan bahwa sebuah produk  di swalayan yang layak untuk                     
dipilih oleh konsumen adalah produk yang ideal dan sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan konsumen. Menurut Tastegood (2007), sikap 
(attittudes) konsumen adalah faktor penting yang akan mempengaruhi 
keputusan konsumen terhadap informasi suatu produk. Konsep sikap 
terkait  terhadap konsep kepercayaan (belief) dan perilaku (behavior). 
Istilah pembentukan sikap konsumen (consumer attittude formation) 
seringkali menggambarkan hubungan antara kepercayaan, sikap, dan 
perilaku. Konsumen biasanya memiliki kepercayan terhadap atribut suatu 
produk yang  mana atribut tersebut merupakan image yang melekat dalam 
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produk tersebut. Selanjutnya, menurut Widhiani (2006) bahwa 
terbentuknya sikap konsumen akan membentuk niat seseorang untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan, dengan adanya niat 
tersebut akan mempengaruhi terbentuknya perilaku konsumen.  
Oleh karena itu, sikap konsumen menjadi faktor yang kuat untuk 
mempengaruhi perilaku konsumen. Sikap konsumen dapat digunakan 
sebagai sumber informasi untuk membantu manajer pemasaran dalam 
pengembangan strategi dan program pemasaran yang tepat. 
B. Rumusan Masalah 
Sawi caisim selama ini dikenal merupakan sayuran yang biasanya 
diproduksi secara konvensional, maksudnya di dalam kegiatan proses 
produksi mengikutsertakan bahan anorganik untuk tujuan mendapatkan 
hasil yang tinggi yaitu dengan penggunaan pupuk kimia dan pestisida 
kimia yang selain merugikan lingkungan juga dapat merugikan kesehatan. 
Oleh sebab itu, ada terobosan baru dalam dunia pertanian yang 
menggunakan pupuk dan pestisida alami yang memberikan manfaat yang 
lebih baik bagi kesehatan masyarakat maupun bagi keadaan lingkungan. 
Sawi caisim organik yang merupakan salah satu terobosan pertanian 
organik, kini telah cukup mendapat perhatian lebih oleh masyarakat. Hal 
ini dikarenakan masyarakat mulai menyadari pentingnya pola makan yang 
sehat dan terbebas dari residu kimia sehingga keberadaan sawi caisim 
organik cukup diminati oleh masyarakat. Sawi caisim organik diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan gizi masyarakat karena selama ini masyarakat 
hanya mengetahui adanya sawi caisim yang diproduksi oleh pertanian 
konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya pasar swalayan yang 
menyediakan sawi caisim organik bagi konsumennya. 
Dalam era globalisasi saat ini, keberadaan pasar swalayan dianggap 
mampu memberikan kepuasan kepada para pelanggannya. Memberikan 
kepuasan kepada pelanggan merupakan tujuan dari setiap usaha karena 
konsumen akan menentukan sikapnya terhadap produk yang lebih ideal 
bagi kebutuhan hidupnya khususnya kesehatan tubuh. Dengan demikian, 
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agar produk khususnya sawi caisim organik akan tetap disukai maka 
swalayan harus berorientasi pada kepuasan konsumen. Tingkat kepuasan 
pelanggan sangat tergantung pada kualitas suatu produk, jadi suatu produk 
dikatakan bermutu bagi seseorang kalau produk tersebut dapat memenuhi 
kebutuhannya.  
Setiap konsumen memiliki kriteria produk ideal yang ditinjau dari 
sikapnya. Sikap konsumen merupakan salah satu faktor penting yang akan 
mempengaruhi konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. 
Ditinjau dari sikap konsumen, maka semakin dekat sebuah produk ke poin 
ideal maka semakin ideal posisi produk tersebut. Konsumen akan 
mempertimbangkan atribut yang melekat pada produk sawi caisim organik 
tersebut. Atribut-atribut pada produk sawi caisim organik meliputi, 
kemasan, harga, kebersihan produk dan kesegaran produk. Atribut-atribut 
tersebut dievaluasi oleh konsumen dan menjadi pertimbangan konsumen 
dalam membeli produk sawi caisim organik, sehingga akan mencerminkan 
sikap konsumen terhadap produk sawi caisim organik tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana atribut sawi caisim organik yang memenuhi sifat ideal yang 
diinginkan konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta? 
2. Bagaimana sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta terhadap 
berbagai atribut sawi caisim organik? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi atribut sawi caisim organik yang memenuhi sifat ideal 
bagi konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta. 
2. Mengidentifikasi sikap konsumen pasar swalayan di Kota Surakarta 
terhadap berbagai atribut sawi caisim organik. 
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D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan serta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 
Sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
2. Bagi produsen dan pemasar sawi caisim organik, penelitian ini 
diharapkan bermanfaat untuk memberikan wawasan dan pertimbangan 
mengenai sikap konsumen yang berpengaruh terhadap perilaku 
konsumen dalam keputusan pembelian sehingga dapat dijadikan dasar 
untuk menyusun strategi pemasaran. 
3. Bagi pihak lain sebagai sumber referensi dan dapat digunakan sebagai 
pertimbangan bagi yang berminat pada masalah yang sama. 
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II. LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelitian Widjaya (2008: 55), Analisis Faktor 
Marketing Mix Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Buah Jeruk 
pada Pasar Swalayan di Surakarta, faktor-faktor yang dipertimbangkan 
konsumen dalam membeli buah jeruk di pasar swalayan di Surakarta 
adalah rasa, warna, kandungan gizi, kebersihan kulit, ukuran, kesegaran, 
aroma, ketebalan daging buah, harga, promosi, kenyamanan, pelayanan, 
penataan, dan ketersediaan di pasar swalayan. Variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi 4 faktor inti yaitu 
faktor produk (22,89%), faktor tempat (15,60 %), faktor harga (9,44 %), 
dan faktor promosi (7,16%). Variabel-variabel yang dominan 
dipertimbangkan konsumen dalam membeli buah jeruk di pasar swalayan 
di Surakarta untuk tiap-tiap faktor adalah variabel rasa, variabel 
kenyamanan, variabel harga, dan variabel promosi. 
 Penelitian Febiyanti (2006: 54) mengenai Sikap dan Minat 
Konsumen Swalayan Terhadap Produk Teh di  Surakarta, dengan 
menggunakan analisis model sikap angka ideal, menunjukkan bahwa 
berdasarkan analisis tingkat kepentingan atribut produk teh, diketahui 
atribut produk teh yang paling diprioritaskan oleh konsumen dalam 
melakukan pembelian berturut-turut adalah rasa, harga, kemasan, dan 
kepraktisan produk. Berdasarkan analisis masing-masing atribut menurut 
ideal konsumen swalayan diketahui bahwa pada rasa teh produk teh seduh 
sudah ideal dengan keinginan konsumen. Pada produk teh celup dan teh 
serbuk, yang paling mendekati ideal adalah atribut kepraktisan produk. 
Hasil penelitian juga menunjukkan sikap konsumen terhadap produk teh 
seduh dan teh celup sangat baik, sedangkan untuk produk teh serbuk 
adalah baik. Dari ketiga produk, yang mendekati ideal adalah produk teh 
seduh. Sifat ideal produk teh seduh menurut konsumen jika mudah 
dikonsumsi, rasa teh kuat, kemasan tidak dipentingkan, dan harga murah. 
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Sifat ideal teh celup menurut konsumen adalah mudah dikonsumsi, rasa 
teh sangat kuat, kemasan tidak dipentingkan, dan harga murah. Sifat ideal 
produk teh serbuk menurut konsumen adalah jika mudah dikonsumsi, rasa 
teh sangat kuat, kemasan menarik, dan harga sangat murah. 
Penelitian Rismawati (2007: 58) mengenai Sikap Konsumen Pasar 
Modern terhadap Sayuran Organik di Kota Surakarta,  melakukan analisis 
tentang sikap konsumen terhadap atribut pada produk sayuran organik di 
Kota Surakarta. Berdasarkan analisis tingkat kepentingan atribut sayuran 
organik, diketahui bahwa atribut yang diprioritaskan oleh konsumen dalam 
melakukan pembelian secara berurutan adalah keamanan produk, kondisi 
fisik produk, warna, kemasan dan harga. Berdasarkan analisis dengan 
menggunakan Analisis Sikap Angka Ideal (The Ideal-Point Model), 
diketahui bahwa atribut keamanan produk, kondisi fisik produk, warna dan 
kemasan sudah mendekati ideal tetapi untuk atribut harga belum ideal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap konsumen terhadap terhadap 
sayuran organik sangat baik. Hal ini dikarenakan kesadaran konsumen 
akan manfaat sayuran organik yang baik bagi kesehatan sangat baik. 
Selain itu, pengetahuan yang dimiliki konsumen juga berpengaruh dalam 
penilaian konsumen mengenai sayuran organik. Sifat ideal sayuran organik 
menurut konsumen adalah sayuran organik yang keamanan produknya 
terjamin, lubang pada daun seminimal mungkin, berwarna hijau, 
mempunyai kemasan yang menarik serta harganya murah. 
Berdasarkan ketiga penelitian di atas dapat diketahui konsumen 
mempunyai kepercayaan terhadap atribut pada suatu produk dan 
mengutamakan kualitas serta mutu produk. Hal ini berarti dalam 
pembelian sawi caisim organik, para konsumen juga akan memperhatikan 
setiap atribut yang ada sebelum melakukan pembelian. Hal ini dikarenakan 
setiap atribut yang ada akan mempengaruhi sikap konsumen dalam 
melakukan pembelian dan tingkat kepercayaan konsumen terhadap 
pembelian sawi caisim organik. Konsumen akan mengambil sikapnya 
untuk membeli atau tidak membeli produk dengan melihat dan 
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mempertimbangkan atribut yang ada pada produk tersebut. Oleh sebab itu, 
atribut-atribut produk diharapkan mampu memenuhi sifat ideal yang 
diharapkan konsumen. Sifat ideal konsumen dapat diketahui melalui hasil 
analisis dengan menggunakan model sikap angka ideal. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Sawi Caisim 
Sawi hijau (Brassica rapa convar. parachinensis; suku sawi-
sawian atau Brassicaceae) merupakan jenis sayuran yang cukup 
populer. Menurut Haryanto, dkk (2005: 20), klasifikasi botani tanaman 
sawi adalah sebagai berikut: 
Devisi  : Spermatophyta 
Kelas  : Angiospermae 
Sub kelas  : Dicotyledonae 
Ordo  : Rhoeadales (Brassicales) 
Family  : Cruciferae (Brassicaceae 
Genus  : Brassica 
Spesies  : Brassica juncea. 
Sawi hijau (caisim) termasuk jenis sayuran daun yang mempunyai 
nilai ekonomi tinggi di Indonesia maupun beberapa negara di dunia. 
Pengembangan budidaya sawi hijau mempunyai prospek baik untuk 
mendukung upaya peningkatan pendapatan petani, peningkatan gizi 
masyarakat, perluasan kesempatan kerja, pengembangan agribisnis, 
peningkatan pendapatan negara melalui pengurangan impor dan 
memacu laju pertumbuhan ekspor (Rukmana, 1994: 12-13).  
Rismawani (2002) mengatakan bahwa konsumsi sayuran dari 
genus Brassica (termasuk caisim) dapat menurunkan risiko berbagai 
jenis kanker, yaitu kanker payudara, prostat, ginjal, kolon, kandung 
kemih, dan paru-paru. Konsumsi tiga porsi atau lebih sayuran tersebut 
mampu menurunkan risiko kanker prostat dibandingkan dengan 
konsumsi hanya satu porsi per minggu. Konsumsi sayuran Brassica 
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sebanyak 1-2 porsi/hari mampu menurunkan risiko kanker payudara 
sebesar 20-40 %. 
Menurut Suastika (2006), budidaya sawi hijau (caisim) dengan 
memanfaatkan lahan setelah panen padi pada lahan sawah irigasi pada 
umumnya dilakukan oleh sebagian besar petani di Kabupaten Tabanan 
khususnya di Kecamatan Tabanan. Tanaman sayuran yang cukup 
potensial diusahakan dan memberikan keuntungan yang cukup tinggi 
adalah sawi hijau (caisim), mentimun, kacang panjang, bayam potong, 
dan “gonda” (sayuran khas Bali).  Diantara tanaman sayuran tersebut, 
caisim yang paling banyak diusahakan karena ditinjau dari aspek teknis 
budidaya caisim relatif lebih mudah dibandingkan dengan jenis 
tanaman hortikultura lainnya. Pengembangan berbagai tanaman 
hortikultura, khususnya penanaman caisim, mentimun, kacang panjang, 
bayam potong, dan ”gonda” setelah padi dapat ditingkatkan, namun 
masih belum seimbang dengan permintaan pasar.  Keadaan ini 
dimungkinkan antara lain sebagai akibat peningkatan jumlah penduduk, 
perbaikan pendapatan dan peningkatan kesadaran gizi masyarakat.  
Selain itu di kota-kota besar tumbuh permintaan pasar yang 
menghendaki kualitas yang baik dengan berbagai jenis yang lebih 
beragam. 
2. Pertanian Organik 
Pakar pertanian Barat menyebutkan bahwa sistem pertanian 
organik merupakan” hukum pengembalian (law of return)” yang berarti 
suatu sistem yang berusaha untuk mengembalikan semua jenis bahan 
organik ke dalam tanah, baik dalam bentuk residu dan limbah pertanian 
maupun ternak yang selanjutnya bertujuan memberi makanan pada 
tanaman. Filosofi yang melandasi pertanian organik adalah 
mengembangkan prinsip-prinsip memberikan makanan pada tanah yang 
selanjutnya tanah menyediakan makanan untuk tanaman (feeding the 
soil that feeds the plants), dan bukan memberikan makanan langsung 
pada tanaman. Dengan kata lain, unsur hara di daur ulang melalui satu 
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atau lebih tahapan bentuk senyawa organik sebelum diserap tanaman. 
Hal ini berbeda sama sekali dengan pertanian konvensional yang 
memberikan unsur hara secara cepat dan langsung dalam bentuk larutan 
sehingga segera diserap dengan takaran dan waktu pemberian yang 
sesuai dengan kebutuhan tanaman (Sutanto, 2006: 1-2). 
Menurut Deptan (2002), beberapa tahun terakhir, pertanian 
organik modern masuk dalam sistem pertanian Indonesia secara 
sporadis dan kecil-kecilan. Pertanian organik modern berkembang 
memproduksi bahan pangan yang aman bagi kesehatan dan sistem 
produksi yang ramah lingkungan. Tetapi secara umum konsep pertanian 
organik modern belum banyak dikenal dan masih banyak 
dipertanyakan. Penekanan sementara ini lebih kepada meninggalkan 
pemakaian pestisida sintetis. Dengan makin berkembangnya 
pengetahuan dan teknologi kesehatan, lingkungan hidup, mikrobiologi, 
kimia, molekuler biologi, biokimia dan lain-lain, pertanian organik 
terus berkembang. Beberapa komoditas prospektif yang dapat 
dikembangkan dengan sistem pertanian organik di Indonesia antara 
lain: 
1. Tanaman pangan padi 
2. Hortikultura sayuran: brokoli, kubis merah, petsai, caisim, cho 
putih, kubis tunas, bayam daun, labu siam, oyong dan baligo.    
Buah: nangka, durian, salak, mangga, jeruk dan manggis. 
3. Perkebunan kelapa, pala, jambu mete, cengkeh, lada, vanili dan 
kopi. 
4. Rempah dan obat jahe, kunyit, temulawak, dan temu-temuan 
lainnya. 
5. Peternakan susu, telur dan daging 
International Federation Of Organic Agriculture Movemont/ 
IFOAM adalah sebuah organisasi internasional yang bergerak dalam 
bidang pertanian organik yang didirikan di Versailles, Perancis, pada 
tanggal 5 Nopember 1972, saat kongres internasional tentang pertanian 
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organik yang diselenggarakan oleh organisasi petani Perancis, Alam et 
Progrès. IFOAM mendefinisikan tujuan yang menyeluruh dari 
pertanian organik yaitu: pertanian organik adalah sistem produksi yang 
mendukung kesehatan tanah, ekosistem dan masyarakat. Hal ini 
bergantung pada proses-proses ekologi, keanekaragaman hayati dan 
siklus disesuaikan dengan kondisi setempat, daripada penggunaan input 
yang berdampak negatif maka lebih baik menggabungkan pertanian 
organic dengan tradisi, inovasi dan sains untuk manfaat lingkungan 
bersama dan mempromosikan hubungan yang adil dan kualitas hidup 
yang baik untuk semua yang terlibat. Misi dari organisasi ini adalah 
memimpin, menyatukan dan membantu negara-negara di dunia untuk 
dapat melakukan gerakan pertanian organik. Visinya adalah untuk dapat 
menyelaraskan keadaan sosial, ekonomi dan ekosistem negara-negara di 
dunia yang berdasarkan pada prinsip-prinsip pertanian organik. IFOAM 
(2002) mengatakan bahwa peran pertanian organik baik dalam 
produksi, pengolahan distribusi dan konsumsi bertujuan untuk 
melestarikan dan meningkatkan kesehatan ekosistem dan organisme, 
dari yang terkecil yang berada di dalam tanah hingga manusia. Secara 
khusus, pertanian organik dimaksudkan untuk menghasilkan makanan 
bermutu tinggi dan bergizi yang mendukung pemeliharaan kesehatan 
dan kesejahteraan. Pertanian organik dapat mencapai keseimbangan 
ekologis melalui pola sistem pertanian, membangun habitat, 
pemeliharaan keragaman genetika dan pertanian. Mereka yang 
menghasilkan, memproses, memasarkan atau mengkonsumsi produk-
produk organik harus melindungi dan memberikan keuntungan bagi 
lingkungan secara umum, termasuk di dalamnya tanah, iklim, habitat, 
keragaman hayati, udara dan air. 
3. Atribut Produk 
Seorang konsumen akan melihat suatu produk berdasarkan pada 
karakteristik (ciri) atau atribut dari produk tersebut. Konsumen 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyebutkan 
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karakteristik atau atribut dari produk-produk tersebut. Konsumen 
berusaha memuaskan suatu kebutuhan dengan mencari manfaat tertentu 
dari solusi produk. Konsumen memandang setiap produk sebagai 
rangkaian atribut dengan kemampuan yang berbeda dalam memberikan 
manfaat yang dicari dan memuaskan kebutuhan (Kotler, 1999: 30).  
Ada dua pengertian yang bisa diberikan jika obyek merupakan 
kategori suatu produk. Pertama, atribut sebagai karakteristik yang dapat 
membedakan produk yang satu dengan produk yang lain. Kedua,faktor-
faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam mengambil keputusan 
tentang pembelian suatu kategori produk, yang melekat pada produk 
atau menjadi bagian produk itu sendiri (Simamora, 2004: 79). 
Sikap merupakan suatu fungsi persepsi dan penilaian konsumen 
terhadap atribut-atribut kunci atau keyakinan yang dipegangnya yang 
berkenaan dengan sikap tertentu dari obyek. Dengan kata lain, 
konsumen umumnya memiliki sikap menyenangi suatu produk atau 
merk yang diyakininya memiliki tingkat atribut tertentu yang positif. 
Sebaliknya, konsumen akan memiliki sikap tidak menyenangi suatu 
produk atau merk yang diyakininya memiliki atribut-atribut yang 
negatif (Suprapti, 2009: 141). 
Tastegood (2007) mengatakan bahwa kepercayaan konsumen 
terhadap suatu produk yang memiliki atribut adalah akibat dari 
pengetahuan konsumen. Pengetahuan tersebut berguna dalam 
mengkomunikasikan suatu produk dan atributnya kepada konsumen. 
Sikap menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai 
atribut tersebut. 
4. Theory of Reasoned Action (Teori Aksi Beralasan) 
Theory of Reasoned Action (TRA) disusun menggunakan asumsi 
dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan 
mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Dalam teori ini, 
menyatakan bahwa niat seseorang yang akan menentukan dilakukan 
atau tidak dilakukannya suatu perilaku. Niat didefinisikan sebagai 
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kecenderungan seseorang atau suatu bentuk pikiran yang nyata dari 
refleksi untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tindakan. Secara 
lebih lanjut, teori ini mengemukakan bahwa niat dipengaruhi oleh dua 
penentu dasar, yaitu sikap (attitude towards behavior) dan norma 
subyektif (subjective norms) (Dharmmesta, 1997: 4). 
Berdasarkan Theory of Reasoned Action, Sigit berpendapat (2006) 
bahwa sikap adalah tingkatan seseorang untuk mempunyai evaluasi 
yang baik atau kurang baik terhadap perilaku tertentu. Sikap berasal 
dari keyakinan terhadap perilaku (behavioral beliefs). Keyakinan 
perilaku yaitu hal-hal yang diyakini oleh individu mengenai sebuah 
perilaku dari segi positif dan negative, dalam bentuk suka atau tidak 
suka pada perilaku tersebut. Sedangkan norma subyektif adalah tekanan 
yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan tindakan. 
Norma subyektif berasal dari keyakinan normatif (normative belief). 
Keyakinan normatif yaitu hal-hal yang berkaitan langsung dengan 
pengaruh lingkungan atau faktor lingkungan sosial khususnya orang-
orang yang berpengaruh bagi kehidupan individu yang dapat 
mempengaruhi keputusan individu. 
Theory of Reasoned Action menggambarkan keterpaduan yang 
menyeluruh dari komponen sikap dalam struktur yang mengarahkan 
prediksi dan penjelasan yang lebih baik dari perilaku.  Menurut 
Widhiani (2006), teori ini memandang perilaku seseorang sebagai 
fungsi dari niatnya untuk berperilaku dalam cara tertentu dan variabel 
penguat lainnya (intervening). Sikap seseorang dipengaruhi oleh adanya 
kepercayaan dan evaluasi individu, kemudian dari sikap dan norma 
subyektifnya akan membentuk niat seseorang untuk melakukan 
perilaku, sehingga antara kepercayaan, sikap dan perilaku akan saling 
mempengaruhi. 
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5. Sikap Konsumen 
Menurut Suprapti (2009: 135-136), sebagai konsumen, setiap 
orang memiliki sikap terhadap sejumlah obyek seperti produk, jasa, 
orang, peristiwa, iklan, toko, merk dan sebagainya. Ketika seseorang 
ditanya tentang preferensinya, apabila ia suka atau tidak suka terhadap 
suatu obyek, maka jawabannya menunjukkan sikapnya terhadap obyek 
tersebut. Baik buruknya sikap konsumen terhadap suatu produk atau 
jasa akan berpengaruh pada perilaku pembeliannya. Sikap konsumen 
terhadap suatu produk adalah berupa tendensi atau kecenderungan yang 
dipelajarinya untuk mengevaluasi obyek itu dalam suatu cara yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan secara konsisten, yaitu 
evaluasinya terhadap obyek tersebut tertentu secara keseluruhan dari 
yang paling buruk sampai paling baik. 
Melalui tindakan dan proses pembelajaran, orang akan 
mendapatkan kepercayaan dan sikap yang kemudian akan 
mempengaruhi perilaku pembeli. Kepercayaan adalah suatu pemikiran 
deskriptif yang dimiliki seseorang tentang sesuatu. Suatu sikap 
menjelaskan suatu organisasi dari motivasi, perasaan emosional, 
persepsi, dan proses kognitif kepada suatu aspek. Lebih lanjut, sikap 
adalah cara seseorang dalam berpikir, merasa, dan bertindak melalui 
aspek di lingkungan. Kepercayaan dapat berupa pengetahuan, pendapat 
atau sekedar percaya, dan kepercayaan ini akan membentuk citra 
produk atau merk. Sedangkan sikap menuntun orang untuk berperilaku 
relatif konsisten terhadap obyek yang sama (Simamora, 2003: 11-12). 
Pengukuran sikap yang paling populer digunakan oleh para 
peneliti konsumen adalah model multi atribut yang terdiri dari tiga 
model : the attittude toward-object model, the attittude toward-behavior 
model, dan the theory of reasoned-action model. Menurut                              
Tastegood (2007) bahwa model ini menjelaskan bahwa sikap konsumen 
terhadap suatu objek sangat ditentukan oleh sikap konsumen terhadap 
atribut-atribut yang dievaluasi. Model ini menekankan tingkat 
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kepentingan yang diberikan kosumen kepada suatu atribut sebuah 
produk. Model sikap lainnya yang juga sering digunakan adalah model 
sikap angka ideal. Model ini memberikan informasi mengenai sikap 
konsumen terhadap merek suatu produk sekaligus memberikan 
informasi mengenai merek ideal yang dirasa suatu produk. 
Perbedaannya dengan model multi atribut adalah terletak pada 
pengukuran sikap menurut konsumen. 
Sikap memiliki empat fungsi untuk seseorang, yaitu fungsi 
penyesuaian (adjustment function), fungsi pertahanan ego (ego-
defensive function), fungsi ekspresi nilai (value-expressive function) dan 
fungsi pengetahuan (knowledge function). Fungsi-fungsi itulah yang 
mendorong orang-orang untuk mempertahankan dan meningkatkan 
citra (image) yang mereka bentuk sendiri. Dalam konteks yang lebih 
luas, fungsi-fungsi tersebut merupakan dasar yang memotivasi 
pembentukan dan penguatan sikap positif terhadap                 obyek 
yang memuaskan kebutuhan atau sikap negatif terhadap               obyek 
yang mendatangkan kerugian, hukuman ataupun ancaman                                   
(Simamora, 2004: 157). 
 
 
6. Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen terjadi karena didasari motif tertentu. Setiap 
tindakan konsumen dilakukan untuk mencapai tujuan yaitu memuaskan 
suatu kebutuhan dan atau keinginan. Motivasi seringkali tersembunyi  
dan tidak dapat diobservasi. Dalam hal ini, keberadaan teori sangat 
berguna untuk membantu memahami motif apa yang mendorong 
seseorang untuk berperilaku tertentu (Suprapti, 2009: 3). 
Perilaku konsumen terdiri dari semua tindakan konsumen untuk 
memperoleh, menggunakan dan membuang barang atau jasa. Beberapa 
perilaku konsumen adalah: membeli sebuah produk atau jasa, 
memberikan informasi dari mulut ke mulut tentang sebuah produk atau 
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jasa kepada orang lain, membuang sebuah produk, dan mengumpulkan 
informasi sebelum melakukan pembelian. Sebelum bertindak, seseorang 
seringkali mengembangkan keinginan berperilaku berdasarkan 
kemungkinan tindakan yang dilakukan. Keinginan berperilaku dapat 
didefinisikan sebagai keinginan untuk berperilaku menurut cara tertentu 
dalam rangka memiliki, membuang, dan menggunakan produk atau jasa 
(Mowen dan Michael, 2002: 322) 
Perilaku konsumen menyangkut suatu proses keputusan sebelum 
pembelian serta tindakan dalam memperoleh, memakai, mengkonsumsi 
dan menghabiskan produk. Mengetahui perilaku konsumen meliputi 
perilaku yang dapat diamati seperti jumlah yang dibelanjakan, kapan, 
dengan siapa, oleh siapa, dan bagaimana barang yang sudah dibeli 
dikonsumsi. Juga termasuk variabel-variabel yang tidak dapat diamati 
seperti nilai-nilai yang dimiliki konsumen, kebutuhan pribadi, persepsi, 
bagaimana mereka mengevaluasi alternatif, dan apa yang mereka 
rasakan tentang kepemilikan dan penggunaan produk yang bermacam-
macam (Simamora, 2004: 2-3). 
7. Pemasaran 
Pemasar harus mengumpulkan informasi dari konsumen                     
untuk evaluasi kesempatan utama pemasaran dalam                    
pengembangan pemasaran. Menurut Octaviani (2009), kebutuhan 
tersebut digambarkan dengan garis panah dua arah antara strategi 
pemasaran dan keputusan konsumen pemasaran memberikan informasi 
kepada organisasi pemasaran mengenai kebutuhan konsumen, persepsi 
tentang karakteristik merek, dan sikap terhadap pilihan merek. Strategi 
pemasaran kemudian dikembangkan dan diarahkan kepada konsumen. 
Ketika konsumen telah mengambil keputusan kemudian evaluasi 
pembelian masa lalu, digambarkan sebagai umpan balik kepada 
konsumen individu. Selama evaluasi, konsumen akan belajar dari 
pengalaman dan pola pengumpulan informasi mungkin berubah, 
evaluasi merek, dan pemilihan merek. Pengalaman konsumsi secara 
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langsung akan berpengaruh apakah konsumen akan membeli merek 
yang sama lagi. Panah umpan balik mengarah kembali kepada 
organisasi pemasaran. Pemasar akan mengikuti rensponsi konsumen 
dalam bentuk saham pasar dan data penjualan. Tetapi informasi ini 
tidak menceritakan kepada pemasar tentang mengapa konsumen 
membeli atau informasi tentang kekuatan dan kelemahan dari merek 
pemasar secara relatif terhadap saingan. Karena itu penelitian 
pemasaran diperlukan pada tahap ini untuk menentukan reaksi 
konsumen terhadap merek dan kecenderungan pembelian dimasa yang 
akan datang. Informasi ini mengarahkan pada manajemen untuk 
merumuskan kembali strategi pemasaran kearah pemenuhan kebutuhan 
konsumen yang lebih baik. 
Susanti (2008) berpendapat bahwa perilaku konsumen yang 
difokuskan pada perilaku beli, atau proses pengambilan keputusan 
dalam pembelian, dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berasal 
dari luar diri konsumen, seperti budaya, sub-budaya, klas sosial, 
kelompok referensi, dan keluarga, maupun faktor-faktor yang tumbuh 
dan berkembang dalam diri konsumen, seperti sikap, kepribadian, gaya 
hidup, motivasi, persepsi, dsb. Analisis tentang berbagai faktor yang 
berdampak pada perilaku konsumen tersebut menjadi dasar dalam 
pengembangan strategi pemasaran sehingga lebih mudah merencanakan 
berbagai alternatif strategi pemasaran bagi organisasi, baik yang 
bersifat bisnis maupun non bisnis, yang menjadi tanggung jawabnya. 
Pemasaran adalah semua kegiatan yang bertujuan untuk 
memperlancar arus barang atau jasa dari produsen ke konsumen secara 
paling efisien dengan maksud untuk menciptakan permintaan efektif. 
Meskipun demikian setiap kegiatan tersebut harus dilakukan secara 
efisien sehingga secara ekonomis akan dapat dipertanggungjawabkan. 
Dengan demikian program peningkatan iklan yang dapat meningkatkan 
omzet penjualan bilamana kegiatan ini tidak menambah keuntungan 
atau tambahnya keuntungan tidak seimbang dengan jumlah biaya yang 
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telah dikeluarkan karena iklan-iklan yang dijalankan tersebut kurang 
menemui sasaran, maka kegiatan ini merupakan kegiatan yang tidak 
efisien (Nitisemito, 1993:13). 
8. Pasar Swalayan 
Anonim (2008) berpendapat bahwa pasar swalayan merupakan 
tempat jual beli yang memperdagangkan kebutuhan rumah tangga yang 
memungkinkan pembeli memilih dan mengambil barang sendiri dengan 
harga yang pasti dan membayar pada tempat yang secara khusus 
disediakan. Pasar swalayan biasanya dilengkapi dengan AC, tangga 
berjalan, tata ruang yang efektif, yang secara psikologis menciptakan 
persepsi kepercayaan kepada konsumen bahwa barang yang disediakan 
bermutu dan harga barang tidak dipermainkan atau menciptakan suatu 
image atau prestice. 
Supermarket adalah sebuah toko yang menjual                               
segala kebutuhan sehari-hari. Menurut Anonim (2008) bahwa barang 
barang yang dijual di supermarket biasanya adalah barang-barang 
kebutuhan sehari hari. Selain supermarket dikenal pula minimarket dan 
hypermarket. Perbedaan istilah minimarket, supermarket dan 
hypermarket adalah pada ukuran dan fasilitas yang diberikan.  
a. Minimarket biasanya berukuran kecil (100 m2 sampai 9992). 
b. Supermarket berukuran sedang (1.000 m2 sampai 4.999 m2).  
c. Hypermarket berukuran besar (5.000 m2 ke atas).  
Supermarket dan hypermarket biasanya memiliki lahan parkir yang 
lebih luas daripada minimarket. 
Supermarket adalah toko besar dengan pelayanan swalayan yang 
menjual berbagai macam produk baik berupa makanan, minuman, 
maupun produk-produk lain. Metode eceran supermarket selain menjual 
secara eceran produk sebagai tersebut di atas, juga diterapkan pada 
penjualan bahan bangunan, produk perkantoran dan grosir. Untuk 
menarik lebih banyak konsumen, supermarket berupaya meningkatkan 
fasilitas dan pelayanan, seperti lokasi yang lebih strategis, desain 
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ruangan yang lebih nyaman, waktu belanja yang lebih lama, jumlah 
kasir yang memadai, dan pengiriman barang (Machfoedz, 2005: 163). 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
 Keberadaan pertanian organik diharapkan dapat memberikan 
dampak yang positif bagi semua pihak baik masyarakat maupun 
lingkungan. Menurut International Federation Of Organic  Agriculture 
Movement/IFOAM (2002), peran pertanian organik baik dalam produksi, 
pengolahan, distribusi dan konsumsi bertujuan untuk melestarikan dan 
meningkatkan kesehatan ekosistem dan organisme, dari yang terkecil yang 
berada di dalam tanah hingga manusia. Secara khusus, pertanian organik 
dimaksudkan untuk menghasilkan makanan bermutu tinggi dan bergizi 
yang mendukung pemeliharaan kesehatan dan kesejahteraan. Mengingat 
hal tersebut, maka harus dihindari penggunaan pupuk, pestisida, obat-
obatan bagi hewan dan bahan aditif makanan yang dapat berefek 
merugikan kesehatan. Oleh karena itu, diperlukan produk organik yang 
dapat memenuhi kebutuhan gizi bagi kesehatan tubuh. Salah satu 
produknya yaitu sayuran karena memiliki kandungan gizi yang diperlukan 
bagi tubuh. Sayuran sangat penting dikonsumsi untuk kesehatan 
masyarakat. Nilai gizi makanan setiap individu sehari-hari dapat diperbaiki 
karena sayuran merupakan sumber vitamin, mineral, protein nabati dan 
serat. Menurut Oey Kam Nio (1998: 28), nilai kandungan energi yang 
terdapat di dalam sebesar sayuran sebesar 31 kal dan kandungan energi 
tersebut dibutuhkan oleh tubuh karena kalori total yang dibutuhkan setiap 
individu yaitu 2000 Kkal.  
Sigit (2006) berpendapat bahwa permintaan konsumen sawi caisim 
dipengaruhi oleh selera konsumen terhadap produk tersebut. Konsumen 
memiliki keinginan akan suatu produk sesuai dengan pengetahuan yang 
dimilikinya, sehingga jika produk yang dikonsumsi sesuai dengan apa 
yang diinginkan konsumen maka konsumen akan melakukan pembelian 
terhadap produk tersebut. Sebelum melakukan pembelian, konsumen akan 
mempertimbangkan atribut-atribut yang terdapat pada sawi caisim organik                             
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tersebut. Atribut yang diteliti meliputi kemasan, harga,                                  
kebersihan produk dan keamanan produk. Menurut                                 
Widhiani (2006), sikap konsumen dapat menggambarkan kepercayaan 
konsumen terhadap atribut dan manfaat yang diperoleh dari produk 
tersebut. Kepercayaan dan sikap akan membentuk perilaku. Dengan 
mengetahui sikap konsumen, maka produsen dapat menyediakan produk 
sesuai dengan apa yang diinginkan konsumen.  
Menurut Simamora (2004: 208-209), setiap individu memiliki 
produk atau merk ideal bagi dirinya. Ditinjau dari sikap, semakin dekat 
atribut produk ke poin ideal, maka sebuah produk atau merk semakin baik 
posisinya. Oleh karena itu, sikap konsumen juga bisa diukur melalui jarak 
antara posisi produk atau merk dengan posisi ideal di benak konsumen. 
Model angka ideal memberikan informasi mengenai evaluasi konsumen 
terhadap apa yang dirasakan oleh konsumen dan apa yang diinginkan 
(ideal) dibenak konsumen. Model ini mengukur gap (perbedaan) antara 
apa yang ideal dengan apa yang sesungguhnya dirasakan konsumen. 
Semakin kecil gap maka perbedaan antara apa yang diharapkan (yang 
ideal) dengan yang sesungguhnya semakin dekat, dengan kata lain produk 
tersebut semakin disukai konsumen.  
Analisis model sikap angka ideal dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
Ab = 

n
i 1
Wi     Ii - Xi      
Di mana : 
Ab : sikap keseluruhan terhadap kepentingan yang diberikan responden         
    terhadap atribut i 
Wi : tingkat kepentingan yang diberikan responden terhadap atribut i 
 Ii : performansi ideal konsumen terhadap atribut i 
Xi : kepercayaan konsumen terhadap atribut i 
n : jumlah atribut yang dievaluasi oleh konsumen 
 
 xxiii 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dibuat skema kerangka 
teori pendekatan masalah yang bisa dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
                                                       
  
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Sikap Konsumen Terhadap 
 Sawi Caisim organik 
 
D. Hipotesis 
1. Atribut sawi caisim organik sudah memenuhi sifat ideal 
sesuai dengan keinginan konsumen pasar swalayan terhadap sawi 
caisim organik di kota Surakarta. 
2. Sikap konsumen pasar swalayan terhadap sawi caisim 
organik di kota Surakarta adalah baik. 
 
 
 
Sawi Caisim Organik 
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E. Asumsi-Asumsi 
1. Responden merupakan pengambil keputusan dalam pembelian. 
2. Dalam mengambil keputusan, konsumen mengevaluasi atribut-atribut 
yang ada pada produk secara rasional. 
F. Pembatasan Masalah 
1. Penelitian mengenai sikap konsumen terhadap sawi caisim organik 
dilakukan di pasar swalayan kota Surakarta yaitu Hypermart Solo 
Square dan Hypermart Solo Grand Mall. 
2. Atribut sawi caisim organik diteliti adalah kemasan, harga, kebersihan 
produk dan kesegaran produk. Alasan pemilihan atribut-atribut ini 
karena telah mencakup kriteria point ideal yang diinginkan oleh 
konsumen. Hal ini juga dikarenakan melihat referensi dari penelitian 
terdahulu yang sama mengenai sayuran organik. 
3. Penelitian ini terbatas pada konsumen yang membeli untuk 
dikonsumsi dan tidak dijual kembali. 
4. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juni 2010 – Juli 2010 dan 
harga yang berlaku adalah harga pada saat penelitian. 
G. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Konsumen sawi caisim organik adalah seseorang yang membeli dan 
mengkonsumsi sawi caisim organik. 
2. Sikap konsumen adalah penilaian kognitif yang baik maupun tidak 
baik sebagai tanggapan dari produk yang diperoleh dan dari 
pengalaman atau informasi yang diperoleh. 
3. Atribut sawi caisim organik adalah karakteristik atau ciri yang 
melekat pada sawi caisim organik yang berfungsi sebagai kriteria 
penilaian dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian atribut 
yang diteliti adalah kemasan, harga, kebersihan produk dan kesegaran 
produk. 
4. Kemasan adalah tampilan luar yang membungkus sawi caisim organik 
sehingga lebih menarik.  
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5. Harga produk adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan 
konsumen untuk mendapatkan produk. 
6. Kebersihan produk adalah penampilan produk yang terlihat tidak 
adanya kotoran/debu/benda-benda kotor yang menempel pada produk. 
7. Kesegaran produk adalah penampilan produk yang terlihat segar dan 
tidak layu saat dibeli oleh konsumen.  
8. Sikap terhadap produk adalah sikap konsumen secara menyeluruh 
terhadap suatu jenis produk yang digambarkan oleh angka nol sampai 
jumlah tertentu. 
9. Tingkat kepentingan atribut (Wi) adalah evaluasi yang dilakukan 
konsumen terhadap kepentingan suatu atribut, yaitu yang memberikan 
pilihan dalam 5 skala yang menyatakan kategori sifat menyatakan 
kategori sifat sama sekali tidak penting (1) sampai kategori sangat 
penting (5). 
10. Performansi ideal atribut ke i (Ii) adalah keinginan performansi 
konsumen dari atribut yang dievaluasi. Konsumen memberikan 
pilihan dalam 5 skala yang menyatakan kategori sifat paling tidak 
dinginkan (1) sampai dengan sifat atribut yang paling diinginkan (5).  
11. Kepercayaan terhadap atribut ke i (Xi) adalah penilaian aktual suatu 
atribut produk seperti yang dirasakan konsumen. 
12. Pasar swalayan adalah pasar di mana konsumen melakukan pembelian 
secara mandiri dengan memilih dan mengambil sendiri produk yang 
diinginkan. 
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III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Nazir (2003: 54), metode deskriptif adalah suatu 
metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, suatu 
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa 
sekarang. Tujuannya adalah untuk membuat suatu deskripsi, gambaran 
atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, 
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.   
Jenis penelitian deskriptif yang digunakan adalah metode survei. 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1995: 3), pengertian survei dibatasi 
pada penelitian yang datanya dikumpulkan dari sampel atas populasi untuk 
mewakili seluruh populasi. Dengan demikian, penelitian survei adalah 
penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuisioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok. 
B. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Penentuan Daerah Penelitian 
Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive 
sampling yaitu berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu 
sesuai dengan tujuan penelitian (Singarimbun dan Effendi, 1995: 155). 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Surakarta dengan pertimbangan 
yaitu kota Surakarta merupakan salah satu kota yang berpenduduk 
padat di Provinsi Jawa Tengah yaitu dengan jumlah penduduk 
522.935 jiwa dan tingkat kepadatan penduduk mencapai 12.849 jiwa 
per km2 (Badan Pusat Statistik Surakarta, 2008).  
Semakin padat jumlah penduduk tentu akan semakin beragam 
pula tingkat pendidikannya. Tingkat pendidikan tersebut secara tidak 
langsung akan berpengaruh pada pola pikir masyarakat dalam 
25 
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menentukan pola konsumsi makanan yang sehat dan bergizi atau 
tidak. 
Tabel 2. Jumlah Masyarakat Menurut Tingkat Pendidikan di Kota 
Surakarta 
Tahun Akademi/ 
PTN/PTS 
  Tamat 
   SLTA 
Tamat 
SLTP 
Tamat 
SD 
Tidak 
tamat 
SD 
Belum 
Tamat 
SD 
Tidak 
Sekolah 
2007 30.090   83.364   77.830   77.029 28.108 49.199 12.468 
2006 33.823   98.186 102.494 104.270 43.302 66.233 24.389 
2005 33.156 101.018 103.037   99.859 42.924 67.858 25.658 
2004 33.103   95.974 103.569    105.816 47.498 73.979 25.184 
Sumber : Badan Pusat Statistik 2008 
Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 
pendidikan masyarakat Kota Surakarta mengalami kecenderungan 
peningkatan setiap tahun. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 
masyarakat telah cukup memiliki wawasan dalam menentukan pola 
konsumsi dan jenis makanan yang akan dikonsumsi. Melalui 
pendidikan dan pengetahuan yang telah diperoleh, masyarakat Kota 
Surakarta dapat memahami dan mengerti arti dari organik yang 
terdapat pada sawi caisim. 
2. Metode Penentuan Lokasi Penelitian 
Kota Surakarta memiliki beberapa jenis pasar untuk 
melakukan kegiatan pembelian dan penjualan berbagai barang 
kebutuhan. Banyaknya pasar menurut jenisnya di Kota Surakarta 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Banyaknya Pasar Menurut Jenisnya di Kota Surakarta 
Jenis Pasar            Jumlah 
Departement store 11 
Pasar Swalayan 19 
Pusat Perbelanjaan 4 
Pasar Tradisional  
a. Umum 32 
b. Hewan 2 
c. Buah 1 
d. Lain-lain 3 
Jumlah 72 
Sumber: BPS Surakarta, 2008. 
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Berdasarkan data BPS pada Tabel 3 di atas dapat diketahui 
bahwa Kota Surakarta memiliki beragam jenis pasar. Keberadaan 
pasar-pasar inilah yang menunjang perekonomian di Kota Surakarta 
karena memudahkan penduduk untuk mencari atau membeli apa yang 
dibutuhkan. 
Penelitian dilakukan di pasar swalayan Kota Surakarta. Pasar 
swalayan dipilih sebagai lokasi penelitian karena prestise, kepraktisan, 
ketersediaan produk yang lebih bervariasi serta kenyamanan Beberapa 
pasar swalayan di Kota Surakarta antara lain: Hypermart (Solo Grand 
Mall dan Solo Square), Luwes Group (Sami Luwes, Ratu Luwes, 
Luwes Nusukan, Luwes Gading dan Luwes Lojiwetan), Atria 
Swalayan, Makro Swalayan, Indomaret dan Alfamart. Pada penelitian 
ini, dipilih secara purposive dua pasar swalayan yang digunakan 
sebagai daerah pengambilan sampel yaitu Hypermart Solo Grand Mall 
dan Hypermart Solo Square. Dipilihnya kedua swalayan ini karena 
kedua swalayan ini menjual sawi caisim organik sedangkan swalayan 
yang lainnya tidak menyediakan sawi caisim organik. 
3. Metode Pengambilan Sampel 
Metode pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian 
ini adalah judgement sampling, dimana peneliti berada di tempat 
penelitian untuk melakukan penyebaran kuisioner ataupun 
wawancara. Metode judgement sampling adalah teknik pengambilan 
sampel dari suatu populasi yang diharapkan dapat memenuhi                    
tujuan riset, sehingga keterwakilannya terhadap populasi dapat 
dipertanggungjawabkan (Churchill, 2005: 13). Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu sampel konsumen yang membeli 
sawi caisim organik di pasar swalayan yang ditentukan. 
Metode penentuan jumlah sampel yaitu dengan metode 
estimasi proporsi populasi dan convident level yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 95%. Menurut Djarwanto dan Pangestu              
(1996: 158-159),penentuan jumlah sampel ketika besar populasi tidak 
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diketahui, yaitu dapat dilakukan dengan penduga proporsi 
menggunakan sampel dengan keyakinan (1-α) dan besarnya error 
tidak melebihi suatu harga tertentu maka rumus (E) dapat digunakan 
untuk menentukan besarnya sampel yang harus diambil. 
    
N
pp )1(
96,1E

  
Karena besarnya populasi tidak diketahui maka P (1-P) juga 
tidak diketahui, tetapi P selalu berada diantara 0 dan 1, maka besar 
populasi maksimal adalah : 
    T (P) = P-P2 
Df (P) = 1- 2P 
2P  = 1 
P  = 0,5 
Harga maksimal dari f(P) adalah P(1-P) = 0,25. Jadi besarnya 
sampel jika digunakan confident level 95% dan kesalahan yang terjadi 
adalah 0,1 maka: 
2
1,0
96,1
25,0N  
04,96  ( dibulatkan menjadi 96) 
Jumlah responden dibulatkan menjadi 96 responden. Hal ini dilakukan 
untuk mempermudah dalam pembagian jumlah responden di setiap 
swalayan.   
Jumlah responden akan dibagi sesuai dengan besarnya data 
jumlah penjualan sayur caisim organik pada setiap pasar swalayan 
yang ada. Pembagian jumlah responden tersebut dilakukan dengan 
melihat data jumlah penjualan yang telah diperoleh saat wawancara. 
Penggunaan data jumlah penjualan sayur caisim organik didasarkan 
pada hasil wawancara dengan  bagian Department Manager yang 
mengatakan peminat/konsumen sayur caisim organik yang cukup 
 xxx 
banyak khususnya di Hypermart Solo Grandmall. Hal ini berdasarkan 
stok sayur caisim organik yang langsung habis bahkan kekurangan 
setiap minggu sehingga dapat diasumsikan bahwa semakin banyak 
jumlah penjualan sayur caisim organik maka semakin banyak 
konsumen sayur caisim organik di setiap swalayan. 
Melalui wawancara yang telah dilakukan dengan pihak yang 
bertanggung jawab terhadap jumlah penjualan sayur caisim organik 
pada setiap supermarket, maka diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 4. Data Jumlah Penjualan Sayur Caisim Organik Per Maret 
2010 
Pasar Swalayan     Total Penjualan 
Hypermart Solo Grand Mall                               250 kantong 
Hypermart Solo Square                               200 kantong 
Sumber: Hasil Wawancara 
Berdasarkan dari data pada Tabel 4 di atas maka dapat 
dihitung jumlah pembagian responden untuk setiap swalayan, yaitu: 
96
Penjualan Totalan Perbanding ProporsiJumlah 
Penjualan Totalan Perbanding Proporsi
x  
Penentuan jumlah responden yang ada menggunakan pendekatan total 
penjualan sawi caisim organik Hal ini akan memudahkan dalam 
menentukan jumlah responden pada penelitian ini. 
Tabel 5. Jumlah Responden Tiap Swalayan 
Pasar  
Swalayan 
 
Total 
Penjualan 
(kantong) 
Proporsi 
Perbandingan 
Total 
Penjualan 
Jumlah 
Responden 
Hypermart Solo  
Grand Mall 
250  5 53,38 
(dibulatkan = 
53) 
Hypermart Solo 
Square 
200  4 42,62 
(dibulatkan = 
43) 
Jumlah 450  9 96,00 
 Berdasarkan hasil perhitungan, maka jumlah responden pada 
Hypermart Solo Grand Mall yaitu sebanyak 53 responden 
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(pembulatan dari 53,386) sedangkan Hypermart Solo Square sebanyak 
43 responden (pembulatan dari 42,62). 
 
 
C. Jenis dan Sumber Data 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh 
dari sumber data oleh peneliti. Pada penelitian ini data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung dengan menggunakan 
kuisioner. Sumber data primer adalah konsumen sawi caisim organik 
di pasar swalayan di Surakarta.  
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh dari instansi atau lembaga yang 
terkait dengan penelitian ini. Sumber dari data sekunder ini diperoleh 
dari  Badan Pusat Statistik Kota Surakarta. Data tersebut adalah 
keadaan umum daerah penelitian, keadaan perekonomian, keadaan 
penduduk dan data-data lain yang berkaitan dengan penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain: 
1. Observasi. Teknik ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
langsung terhadap obyek yang akan diteliti, sehingga didapatkan 
gambaran yang jelas mengenai obyek yang diteliti dan daerah lokasi 
penelitian. 
2. Teknik Wawancara adalah metode untuk mendapatkan informasi 
dengan cara bertanya langsung kepada responden, yang didasarkan 
pada daftar pertanyaan atau kuisioner yang telah dipersiapkan 
sebelumnya. Kegiatan wawancara dilakukan kepada konsumen yang 
sedang membeli sawi caisim organik di pasar swalayan yang 
merupakan lokasi penelitian. 
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3. Pencatatan. Teknik ini dilakukan dengan mencatat hasil wawancara 
pada kuisioner dan mencatat data sekunder dari instansi atau lembaga 
yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian. 
 
 
E. Metode Analisis Data 
Menurut Simamora (2004: 208-209), untuk mengetahui sikap 
konsumen terhadap sawi caisim organik digunakan Analisis Sikap Angka 
Ideal (Ideal-Point Model). Pada prinsipnya, model angka ideal mengukur 
gap (perbedaan) dan memberikan informasi mengenai evaluasi konsumen 
terhadap apa yang dirasakan (yang sesungguhnya) oleh konsumen dan apa 
yang diinginkan (yang ideal) oleh konsumen.  
1. Analisis Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Atribut Sawi Caisim 
Organik 
Analisis kualitas ideal konsumen terhadap atribut sawi caisim 
organik dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut : 
Kualitas ideal = │ Ii - Xi │   
Di mana :  
Ii    =   performansi ideal konsumen terhadap atribut i  
Xi   =   kepercayaan konsumen terhadap atribut i  
Menurut Sumarwan (2003: 161-162), sifat ideal terhadap atribut 
sawi caisim organik adalah jika hasil kualitas ideal mendekati nol maka 
atribut sebuah produk sesuai dengan keinginan atau minat konsumen, 
sedangkan jika lebih terdapat gap yang besar antara performansi ideal 
dan kepercayaan maka atribut sebuah produk tidak sesuai dengan 
keinginan konsumen atau belum ideal. 
2. Analisis Sikap Konsumen Terhadap Sawi Caisim Organik  
Analisis sikap konsumen terhadap sawi caisim organik dihitung 
menggunakan analisis model angka ideal dirumuskan sebagai berikut : 
Ab = 

n
i 1
Wi   │ Ii - Xi │   
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Di mana : 
Ab            : sikap keseluruhan terhadap kepentingan yang diberikan    
    responden  terhadap atribut i 
Wi            : tingkat kepentingan yang diberikan responden terhadap   
atribut i 
Ii  :  performansi ideal konsumen terhadap atribut i 
Xi :  kepercayaan konsumen terhadap atribut i 
n : jumlah atribut yang dievaluasi oleh konsumen 
Ab adalah sikap keseluruhan konsumen terhadap suatu produk, 
yang akan digambarkan oleh angka dari nol sampai jumlah tertentu. 
Semakin kecil skor Ab (mendekati nol), artinya perbedaan antara apa 
yang diharapkan (yang ideal) dengan sesungguhnya semakin dekat. 
Dengan kata lain produk tersebut semakin disukai konsumen. 
Sebaliknya jika skor Ab semakin besar, artinya masih ada gap yang 
lebar antara apa yang diinginkan dengan apa yang dirasakan konsumen. 
Wi menggambarkan evaluasi terhadap kepentingan suatu atribut. 
Konsumen diminta untuk menyatakan pilihan dalam skala. Sedangkan 
Ii menyatakan keinginan performansi ideal dari atribut yang 
dievaluasinya. Langkah kemudian adalah mengukur komponen Xi, 
yaitu memberikan penilaian aktual suatu atribut produk seperti yang 
dirasakan konsumen. Keidealan suatu produk dinilai dengan cara 
melihat skor atau point selisih antara performansi ideal dan kepercayaan 
terhadap atribut. Semakin kecil atau semakin mendekati nol selisih 
antara performansi ideal dengan kepercayaan maka atribut tersebut 
semakin ideal. 
 Kriteria sikap konsumen dinilai dengan menggunakan skala 
linear numerik dengan rumus :  
 
 
Skala linear numerik :
 
0   Ab < x          sangat baik  
 
Skala
IiWi
x
 

1
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x   Ab < 2x        baik 
2x Ab < 3x       netral 
3x   Ab < 4x      buruk 
4x   Ab < 5x      sangat buruk 
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IV. KONDISI WILAYAH PENELITIAN 
 
A. Keadaan Geografis 
Kota Surakarta adalah sebuah kota yang terletak di Propinsi Jawa 
Tengah yang juga dikenal dengan sebutan Kota Solo. Kota Surakarta 
berada pada antara 110º 45’ 15” dan 110º 45’35” Bujur Timur dan antara 
7º 36’ dan 7º 56’ Lintang Selatan. Suhu udara rata-rata di Kota Surakarta 
berkisar antara 24,7ºC sampai dengan 27,9ºC dan kelembaban udaranya 
berkisar antara 64% sampai dengan 85%. Hari hujan terbanyak jatuh pada 
bulan Februari dengan jumlah hari hujan sebayak 25, sedangkan curah 
hujan terbanyak sebesar 699 mm jatuh pada bulan Oktober. Sementara itu 
rata-rata hujan  saat hari hujan terbesar jatuh pada bulan Nopember yaitu 
sebesar 33,1 mm/hari hujan.  
Wilayah Kota Surakarta merupakan dataran rendah dengan 
ketinggian  92 m di atas permukaan air laut, yang berbatasan wilayah 
dengan kabupaten eks Karesidenan Surakarta yaitu : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Timur  : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Selatan : Kabupaten Sukoharjo 
Sebelah Barat  : Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar 
Luas wilayah Kota Surakarta yaitu 44,06 km
2
 yang terbagi dalam                 
5 kecamatan yaitu Kecamatan Laweyan, Kecamatan Serengan, Kecamatan 
Pasar Kliwon, Kecamatan Jebres, dan Kecamatan Banjarsari. Kecamatan 
Banjarsari merupakan kecamatan yang terluas yaitu dengan luas wilayah 
1.481,10 Ha atau  33,83 % dari luas wilayah Kota Surakarta dan 
kecamatan yang memiliki luas terkecil adalah Kecamatan Serengan yaitu 
dengan luas wilayah 319,40 Ha atau 7,25 % dari luas wilayah Kota 
Surakarta. 
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Tabel 6. Luas Lahan Menurut Penggunaan di Kota Surakarta Tahun 2008 
No. Penggunaan lahan Luas lahan (ha) Persentase(%) 
1. Pemukiman  2737,48 62,15 
2. Jasa 427,13 9,69 
3. Perusahaan 287,48 6,52 
4. Industri 101,42 2,30 
5. Tegalan 81,96 1,86 
6. Sawah 146,17 3,39 
7. Kuburan 72,86 1,65 
8. Lapangan olah raga 65,14 1,47 
9. Taman 31,60 0,71 
10. Tanah kosong 53,38 1,21 
11. Lain-lain 399,44 9,06 
  4.404,06 100,00 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 7) 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar lahan               
di wilayah Kota Surakarta digunakan untuk pemukiman yaitu seluas              
2.737,48 Ha. Lahan untuk pertanian berupa tegalan dan sawah masing-
masing 81,96 Ha dan 146,17 Ha dari wilayah Kota Surakarta. Selain untuk 
pemukiman dan pertanian, lahan di Kota Surakarta juga digunakan untuk 
kegiatan perekonomian, sosial dan penggunaan luas lahan untuk keperluan 
lain-lain sebesar 399,44 Ha yang digunakan untuk fasilitas umum seperti 
jalan raya, trotoar, tempat pembuangan sampah, kamar mandi umum, 
tempat saluran air, sungai dan lain sebagainya.   
B. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk di Kota Surakarta meliputi pertumbuhan 
penduduk, penduduk menurut jenis kelamin, kelompok umur, tingkat 
pendidikan,dan mata pencaharian adalah sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan Penduduk 
Pertumbuhan penduduk Kota Surakarta tahun 1995-2008 
berdasarkan data hasil olahan Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) pada tahun 2008, dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 7. Pertumbuhan Penduduk Kota Surakarta Tahun 1995-2008 
No. Tahun 
Jumlah 
Penduduk 
Pertambahan Jiwa 
Dari Kurun Waktu 
Sebelumnya 
Pertumbuhan 
Penduduk 
(%) 
1. 1995 516.594 12.767 0,51 
2. 2000 490.214 -26.380 -1,02 
3. 2003 497.234 7.020 0,48  
4. 2004 510.711 13.477 2,71 
5. 2005 534.540 23.829 4,66 
6. 
7. 
8. 
2006 
2007 
2008 
512.898 
515.372 
522.935 
-21.642 
2.474 
7.563 
-4,05 
0,48 
1,47 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 35) 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa pada tahun 2000, 
jumlah penduduk Surakarta mengalami penurunan sebesar 1,02% 
dibandingkan tahun 1995, tetapi pada tahun 2004 mengalami 
pertumbuhan yang cukup tinggi yaitu sebesar 2,71%. Kemudian pada 
tahun 2003 sampai tahun 2005 pertumbuhan penduduk Kota Surakarta 
menunjukkan peningkatan hingga 4,66%. Pertumbuhan yang sangat 
pesat akan mengakibatkan semakin padatnya wilayah di sekitar Kota 
Surakarta yang digunakan sebagai tempat tinggal maupun usaha.  
Pada tahun 2006, pertumbuhan penduduk Kota Surakarta 
mengalami penurunan yang cukup drastis yaitu sebesar 4,05%. Hal ini 
disebabkan karena berhasilnya program Keluarga Berencana dan 
semakin banyaknya penduduk Kota Surakarta yang bekerja di luar kota. 
Kemudian pada tahun 2007 pertumbuhan penduduk Kota Surakarta 
kembali menunjukkan peningkatan sebesar 0,48% dan pada tahun 2008 
pertumbuhan penduduk meningkat lagi sebesar 1,47%, hal ini 
dikarenakan meningkatnya pembangunan di Kota Surakarta sehingga 
menyebabkan banyak penduduk yang datang dari luar kota untuk 
bekerja di Kota Surakarta. Adanya fluktuasi pertumbuhan penduduk ini 
tentu akan memberikan dampak pada pola konsumsi masyarakat 
khususnya pada pola konsumsi sayuran khususnya sawi caisim organik 
yang memiliki banyak manfaat bagi tubuh manusia.  
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2. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
Berdasarkan data hasil olahan Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) tahun 2008 jumlah penduduk Kota Surakarta menurut 
jenis kelamin tahun 1995-2008 dapat dilihat pada Tabel 8. 
Tabel 8. Jumlah Penduduk Kota Surakarta Menurut Jenis Kelamin                                               
Tahun 1995-2008       
No. Tahun Jenis Kelamin Jumlah Rasio 
Jenis 
Kelamin 
Laki-laki Perempuan 
1. 1995 249.084 267.510 516.594 93,11 
2. 2000 238.158 252.056 490.214 94,49 
3. 2003 242.591 254.643 497.234 95,27 
4. 2004 249.278 261.433 510.711 95,35 
5. 2005 250.868 283.672 534.540 88,44 
6. 2006 254.259 258.639 512.898 98,31 
7. 2007 246.132 269.240 515.372 91,42 
8. 2008 247.245 275.690 522.935 89,68 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 34) 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Kota Surakarta yang berjenis kelamin laki-laki lebih kecil dari jumlah 
penduduk perempuan yaitu dengan jumlah 247.245 penduduk laki-laki 
dan 275.690 penduduk perempuan. Pada tahun 2008, rasio jenis 
kelamin di Kota Surakarta adalah sebesar 89,68% yang menunjukkan 
bahwa setiap terdapat 100 penduduk dengan jenis kelamin perempuan 
maka terdapat 89 penduduk dengan jenis kelamin laki-laki.  
Keberadaan kaum perempuan dalam kehidupan masyarakat 
sangat penting khususnya dalam pemeliharaan dan pemenuhan 
kebutuhan keluarga karena mereka biasanya menjadi pengambil 
keputusan dalam pembelian keperluan rumah tangga. Kaum perempuan 
lebih peka terhadap pemilihan makanan khususnya sayuran seperti sawi 
caisim organik yang bergizi bagi pemenuhan kebutuhan makanan dan 
kesehatan keluarga. 
3. Keadaan Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Menurut data BPS Surakarta, berdasarkan hasil olahan Survei 
Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) pada tahun 2008, keadaan 
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penduduk Kota Surakarta menurut kelompok umur dan jenis kelamin 
dapat dilihat pada Tabel 9. 
Tabel 9. Penduduk Surakarta Menurut Kelompok Umur dan Jenis    
Kelamin Tahun 2008 
No. Tahun 
Jenis Kelamin 
Jumlah Total 
Laki-laki Perempuan 
1. 0-4 17.542 17.781 35.323 
2. 5-9 21.098 18.726 39.825 
3. 10-14 16.592 18.725 35.317 
4. 15-19 20.861 22.277 43.138 
5. 20-24 27.968 29.865 57.833 
6. 25-29 24.656 24.420 49.076 
7. 30-34 19.676 21.810 41.487 
8. 35-39 19.439 20.388 39.826 
9. 40-44 18.493 20.150 38.642 
10. 45-49 13.513 21.572 35.086 
11. 50-54 13.511 17.305 30.815 
12. 55-59 11.852 13.275 25.127 
13. 60-64 9.008 8.535 17.543 
14. 65+ 13.037 20.858 33.896 
 Jumlah 247.245 275.690 522.935 
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 37) 
Berdasarkan Tabel 9 mengenai penduduk Kota Surakarta menurut 
kelompok umur dan jenis kelamin tahun 2008, dapat diketahui bahwa 
jumlah penduduk terbanyak yaitu sebesar 57.833 pada kelompok umur   
20-24 tahun, sedangkan jumlah penduduk terkecil yaitu sebesar 17.543 
pada kelompok umur 60-64 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa adanya 
perbedaan umur yang beragam di masyarakat. Namun, perbedaan umur 
yang beragam ini tidak menjadi perbedaan dalam pola konsumsi 
sayuran khususnya sawi caisim organik karena setiap individu tentu 
memerlukan pangan yang sehat tanpa membedakan jenjang umur yang 
ada. Sebagai sayuran daun, sawi caisim kaya akan sumber vitamin dan 
mineral. Sawi caisim banyak mengandung vitamin A, sehingga berdaya 
guna dalam upaya mengatasi masalah kekurangan vitamin A atau 
penyakit rabun ayam (Xerophthalmia) yang sampai saat ini menjadi 
masalah di kalangan anak balita. Kandungan nutrisi pada sawi caisim 
berguna juga untuk kesehatan tubuh manusia yaitu untuk mendinginkan 
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perut (Rukmana, 1994: 14). Selain itu, manfaat dari sayuran organik 
sangat berguna bagi setiap individu tanpa berpatokan pada jenjang 
umur karena sayuran organik terbebas dari residu kimia sehingga baik 
bagi tubuh. 
4. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Menurut data BPS Surakarta tahun 2009, berdasarkan monografi 
pada masing-masing kelurahan Kota Surakarta, jumlah penduduk 
menurut tingkat pendidikan di Kota Surakarta dapat dilihat pada                
Tabel 10. 
Tabel 10.  Banyaknya Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Kota                     
Surakarta Tahun 2008 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tamat Akademi/ Perguruan Tinggi 35.639 
2. Tamat SLTA 71.143 
3. Tamat SLTP 101.351 
4. Tamat SD 98.118 
5. Tidak Tamat SD 44.051 
6. Belum Tamat SD 66.799 
7. Tidak Sekolah 32.192 
8. Belum Sekolah 73.642 
 Jumlah  522.935 
             Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 44) 
Berdasarkan Tabel 10 dapat diketahui di Kota Surakarta, jumlah 
penduduk yang paling banyak adalah tamat SLTP yaitu sebesar 101.351 
jiwa. Pada urutan kedua yaitu tamat SD sebanyak 98.118 jiwa. Hal ini 
menunjukkan bahwa penduduk Kota Surakarta sudah tergolong 
memahami akan pentingnya pendidikan terbukti dari sebagian besar 
penduduknya sudah menjalankan wajib belajar 9 tahun, dengan 
pendidikan maka pengetahuan seseorang tentang suatu hal juga cukup 
luas. Pengetahuan mengenai kata organik sangat penting karena dengan 
mengetahui manfaat yang terdapat dalam sayuran organik seperti sawi 
caisim organik maka masyarakat akan mulai mengkonsumsinya karena 
memberikan manfaat yang sangat baik bagi tubuh. 
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5. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 
Berdasarkan hasil dari Survei Sosial Ekonomi Nasional 
(SUSENAS) tahun 2008 dapat diketahui banyaknya penduduk Kota 
Surakarta menurut mata pencahariannya pada tahun 2008. Menurut data 
BPS Surakarta, berdasarkan data monografi masing-masing kelurahan 
wilayah Surakarta, jumlah penduduk di Kota Surakarta menurut mata 
pencaharian pada Tahun 2008 dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 11. Banyaknya Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Kota   
Surakarta Tahun 2008 
No. Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani Sendiri  456 
2. Buruh Tani 429 
3. Pengusaha 8254 
4. Buruh Industri 51.034 
5. Buruh Bangunan  62.759 
6. Pedagang 32.374 
7. Angkutan  15.776 
8. PNS/TNI/POLRI 26.424 
9. Pensiunan 22.683 
10. Tidak atau belum bekerja 121.756 
11. Lain-lain 162.290 
 Jumlah 522.935 
          Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 41-42) 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
yang bermatapencaharian sebagai petani dan buruh tani paling kecil 
karena luas lahan pertanian yang ada untuk digarap hanya sebesar                    
3,39 % untuk sawah dan 1,86 % untuk tegalan. Hal ini mengakibatkan 
masyarakat bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani juga 
sedikit. 
Jenis pekerjaan akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang 
diterima oleh seseorang. Tingkat pendapatan yang diterima akan 
mempengaruhi pola konsumsi seseorang, semakin tinggi pendapatan 
maka proporsi pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan akan semakin 
meningkat. Harga sawi caisim organik termasuk relatif mahal 
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dbandingkan dengan sawi caisim biasa yang tidak dibudidaya secara 
organik. Oleh sebab itu, tingkat pendapatan juga akan mempengaruhi 
konsumsi sawi caisim organik sebab masyarakat yang berpendapatan 
tinggi mampu untuk membeli sawi caisim organik. 
C. Keadaan Perekonomian  
Kota Surakarta selain menjadi kota budaya, saat ini juga 
berkembang sebagai daerah perdagangan, industri dan jasa. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya sarana perekonomian yang mendukung. Kota 
Surakarta sampai dengan tahun 2008 mempunyai pasar yang mendukung 
perekonomian yang dibedakan menurut jenisnya dapat dilihat pada                   
Tabel 12.  
Tabel 12. Banyaknya Pasar dan Jenis Pasar Di Kota Surakarta  
No. Jenis pasar Jumlah 
1. Departement store 11 
2. Pasar swalayan 19 
3. Pusat perbelanjaan 4 
4. Pasar tradisional  
 a. Umum 32 
 b. Hewan 2 
 c. Buah 1 
 f. Lain-lain 3 
 Jumlah 72 
       Sumber: Badan Pusat Statistik Surakarta (2009: 360-361) 
Berdasarkan Tabel 12 dapat diketahui bahwa Kota Surakarta 
mempunyai pasar yang beragam. Data mengenai banyaknya pasar yang 
terdapat di Kota Surakarta dapat membantu para produsen dalam 
menentukan daerah pemasaran dan strategi pemasaran yang baik di sekitar 
wilayah Kota Surakarta. Keberadaan pasar-pasar ini menunjang 
perekonomian Kota Surakarta karena memudahkan penduduk untuk 
mencari atau membeli apa yang dibutuhkan.  
Salah satu jenis pasar yang berada di Kota Surakarta adalah pasar 
swalayan. Pasar swalayan adalah pasar di mana konsumen dapat 
melakukan pembelian dengan menetukan, memilih dan mengambil sendiri 
produk yang diinginkan, selain itu pasar swalayan juga menyediakan 
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berbagai macam barang kebutuhan sehari-hari antara lain barang-barang 
untuk keperluan rumah tangga, makanan, minuman termasuk produk 
industri pertanian atau agroindustri yang berfungsi sebagai pelengkap 
bumbu dapur dan pelengkap tambahan bahan makanan dan hasil 
peternakan seperti daging, telur dan ikan, juga hasil pertanian  seperti buah 
dan sayuran baik sayuran organik maupun sayuran non-organik 
Berdasarkan data-data mengenai kondisi daerah penelitian, dapat 
digunakan sebagai data yang mendukung dalam penelitian ini misalnya 
dari data mengenai jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat 
diketahui jenis kelamin perempuan lebih banyak daripada laki-laki hal ini 
dapat menggambarkan bahwa sebagian besar yang melakukan aktivitas 
ataupun kegiatan belanja adalah perempuan, dari data menurut tingkat 
pendidikan yang terdapat di Kota Surakarta, dapat menggambarkan 
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang terhadap adanya suatu informasi 
pada suatu produk yang ditawarkan sehingga seseorang mempunyai 
keputusan pada saat membeli atas dasar pengetahuan yang dimiliki.  
Data mengenai mata pencaharian dapat menggambarkan adanya 
tingkat pendapatan yang akan diterima oleh konsumen, sedangkan 
pendapatan tersebut dapat mempengaruhi pola konsumsi seseorang. Data 
mengenai banyaknya pasar yang terdapat di Kota Surakarta dapat 
membantu para produsen dalam menentukan daerah pemasaran dan 
strategi pemasaran yang baik di sekitar wilayah Kota Surakarta. 
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteritik Responden 
Karakteristik responden yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 
jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, pekerjaan, pendapatan responden 
per bulan, dan jumlah anggota keluarga. Pengetahuan mengenai 
karakteristik konsumen diperlukan bagi seorang pemasar agar dapat 
mengetahui konsumen yang menjadi sasaran dalam penjualan produknya 
sehingga dapat memasarkan produk dengan tepat.  
1. Jenis Kelamin Responden 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari 
perempuan dan laki-laki. Karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13. Karakteristik Responden Sawi Caisim Organik Berdasarkan 
Jenis  Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah 
Konsumen 
Persentase (%) 
1. Perempuan 82 85,42 
2. Laki-laki 14 14,58 
 Jumlah 96 100,00 
 Sumber: Analisis Data Primer 
 Pada hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa sebagian besar 
konsumen yang membeli sawi caisim organik adalah berjenis kelamin 
perempuan. Responden sawi caisim organik yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 82 responden atau sebesar 85,42 % dan yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 14 responden atau sebesar 14,58 %. 
Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat bahwa sebagian besar 
responden adalah perempuan. Hal ini disebabkan perempuan lebih 
berperan besar sebagai pengambil keputusan pembelian dalam 
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melakukan kegiatan berbelanja berbagai kebutuhan rumah tangga 
seperti sawi caisim organik. Perempuan lebih mengerti kebutuhan 
rumah tangga yang penting dan sangat dibutuhkan bagi kesehatan 
anggota keluarga. 
2. Umur Responden 
Pembelian sawi caisim organik juga dapat dipengaruhi oleh umur 
responden. Adanya perbedaan usia responden akan menyebabkan 
perbedaan selera dalam membeli dan mengkonsumsi suatu produk. 
Karakteristik responden menurut kelompok umur dapat dilihat pada 
Tabel 14. 
Tabel 14.  Karakteristik Responden Sawi Caisim Organik Berdasarkan  
Kelompok Umur 
No. Kelompok 
 Umur 
Jumlah  
Responden 
Persentase (%) 
 
1. 19-24 2 2,08 
2. 25-35 25 26,04 
3. 36-50 34 35,42 
4. 51-65 32 33,33 
5. >65 3 3,13 
 Jumlah 96 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer  
Tabel 14 menunjukkan bahwa konsumen sawi caisim organik 
yang terbanyak adalah konsumen pada kelompok umur antara 36-50 
tahun yaitu sebanyak 34 responden atau sebesar 35,42 %. Menurut 
Sumarwan (2003:199), kelompok umur tersebut merupakan kelompok 
umur separuh baya. Kelompok umur tersebut pada umumnya cenderung 
berpikir rasional dimana konsumen mengerti tentang pentingnya 
konsumsi sawi caisim organik yang akan dipilih karena memberikan 
gizi yang baik bagi kesehatan anggota keluarga. Kelompok umur 
lainnya yang termasuk responden terbanyak adalah kelompok umur 51-
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65 tahun. Kelompok umur 51-65 tahun tergolong tua. Konsumen pada 
kelompok umur tua juga memiliki pertimbangan tertentu dalam 
membeli dan mengkonsumsi sawi caisim organik yaitu untuk 
meningkatkan daya tahan tubuh mereka di masa tua dan ingin 
mengurangi konsumsi makanan yang banyak mengandung zat kimia. 
Konsumen sudah merasa mulai memperhatikan makanan yang sehat 
dan bergizi agar tidak rentan terhadap penyakit. 
 
3. Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat pendidikan responden sangat beragam mulai dari setara 
tingkat SLTP sampai dengan Strata dua (S2). Tingkat pendidikan 
mempengaruhi nilai-nilai yang dianut, cara pandang, cara berpikir 
bahkan persepsinya terhadap suatu masalah. Selain itu tingkat 
pendidikan juga menentukan seseorang dalam menerima pengetahuan 
dan informasi. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 
dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Karakteristik Responden Sawi Caisim Organik Berdasarkan  
Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat 
Pendidikan 
Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
1. SLTP 2 2,08 
2. SLTA 38 39,58 
3. D3 14 14,58 
4. S1 39 40,63 
5. S2 3 3,13 
 Jumlah 96 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa jumlah responden 
berdasarkan tingkat pendidikan tertinggi adalah responden dengan 
tingkat pendidikan S1 yaitu sebanyak 39 responden atau sebesar                
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40,63 % dan diikuti konsumen dengan tingkat pendidikan SLTA yaitu 
29 orang atau sebesar 39,58 %. Konsumen dengan pendidikan cukup 
tinggi memiliki informasi dan pengetahuan yang cukup luas terhadap 
pembelian sawi caisim organik karena konsumen telah mengerti pola 
konsumsi yang sehat dan manfaat yang dimiliki sawi caisim organik. 
Hal ini tentu akan mempengaruhi konsumen dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian sawi caisim organik. 
4. Pekerjaan Responden 
Pekerjaan adalah karakteristik responden yang sangat 
berpengaruh terhadap pembelian sawi caisim organik karena dari 
pekerjaan akan terlihat berapa besar pendapatan yang diperoleh 
responden. Menurut Sumarwan (2003: 200), pendapatan akan 
mempengaruhi proses keputusan dan pola konsumsi seseorang. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat pada 
Tabel 16. 
Tabel 16. Karakteristik Responden Sawi Caisim Organik Berdasarkan  
Jenis Pekerjaan 
No. Jenis 
Pekerjaan 
Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
1. PNS 14 14,58 
2. Wiraswasta 33 34,38 
3. Pegawai Swasta 19 19,80 
4. Pensiunan 4 4,16 
5. Ibu Rumah Tangga 24 25,00 
6. Pegawai BUMN 1 1,04 
7. Dokter Gigi 1 1,04 
 Jumlah 96 100,00 
   Sumber: Analisis Data Primer 
Pekerjaan responden sangat beraneka ragam yaitu PNS, 
Wiraswasta, Pegawai Swasta, Pensiunan, Ibu Rumah Tangga, Pegawai 
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BUMN dan Dokter gigi. Tabel 16 di atas menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden yang membeli sawi caisim organik adalah wiraswasta 
yaitu sebesar 33 responden atau sebesar 34,38 %. Pekerjaan responden 
sebagai wiraswasta sangat beragam diantaranya adalah sebagai pemilik 
percetakan, pemiliki toko kelontong, pemilik grosir dan lainnya. Hal ini 
terkait dengan besarnya pendapatan yang diperoleh oleh responden 
yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta karena responden tersebut 
memiliki tingkat pendapatan yang cukup tinggi sehingga dapat membeli 
sawi caisim organik yang harganya relatif lebih mahal daripada sawi 
caisim biasa (non-organik). 
5. Pendapatan Responden  
Pendapatan seseorang akan berpengaruh pada daya beli dan pola 
konsumsi. Hal ini dikarenakan pendapatan menjadi indikator penting 
untuk mengetahui daya beli konsumen yang bisa diketahui dari 
besarnya jumlah produk yang bisa dibeli oleh konsumen                   
(Sumarwan, 2003: 204). Karakteristik responden berdasarkan besarnya 
pendapatan yang diterima pada setiap bulan dapat dilihat pada Tabel 17. 
Tabel 17. Karakteristik Responden  Sawi Caisim Organik Berdasarkan 
Besarnya Pendapatan per Bulan  
No Pendapatan per Bulan Jumlah 
Responden 
Persentase 
(%) 
1. < Rp.725.000 - - 
2. Rp. 725.000 – 
Rp. 1.250.000 
- - 
3. > Rp. 1.250.000 96 100 
 Jumlah 96 100 
 Sumber: Analisis Data Primer 
Menurut BPS Kota Surakarta (2008: 65), kriteria untuk 
masyarakat tingkat bawah adalah masyarakat yang berpenghasilan 
kurang dari Rp 725.000,00 per bulan per kapita, masyarakat tingkat 
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menengah berpenghasilan Rp 725.000,00 - Rp 1.250.000,00 per bulan 
per kapita, dan untuk masyarakat tingkat atas berpenghasilan lebih dari 
Rp 1.250.000,00 per bulan per kapita. 
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa responden yang 
membeli dan mengkonsumsi sawi caisim organik adalah seluruhnya 
masyarakat dari tingkat atas karena penghasilan lebih dari Rp. 
1.250.000,00 per bulan. Hal ini dikarenakan jumlah pendapatan setiap 
responden sangat besar. Besarnya pendapatan responden dipengaruhi 
oleh jenis pekerjaan mereka yang sebagian besar adalah wiraswasta 
sehingga jumlah pendapatan sangat tinggi dan beraneka ragam. 
Besarnya pendapatan yang diterima responden akan menjadi bahan 
pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan pembelian dan pola 
konsumsi sehingga mempengaruhi daya beli responden terhadap sawi 
caisim organik.  
6. Jumlah Anggota Keluarga Responden 
Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi proses keputusan pembelian. Anggota keluarga pembeli 
dapat memberikan pengaruh yang kuat terhadap perilaku pembelian 
konsumen. Karakteristik responden berdasarkan jumlah anggota 
keluarga dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Karakteristik Responden Sawi Caisim Organik Berdasarkan 
Jumlah  Anggota Keluarga 
No. Jumlah Anggota 
Keluarga 
Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
1. 2 orang 7 7,29 
2. 3 orang 22 22,92 
3. 4 orang 24 25,00 
4. 5 orang 26 27,08 
5. > 5 orang 17 17,71 
 Jumlah 96 100,00 
 l 
  Sumber: Analisis Data Primer 
Menurut Sumarwan (2003: 248), anggota keluarga dapat saling 
mempengaruhi dalam keputusan pembelian dan pengkonsumsian suatu 
produk. Beberapa peran anggota keluarga dalam pengambilan 
keputusan antara lain sebagai inisiator, pemberi pengaruh, penyaring 
informasi, pengambil keputusan, pembeli dan pengguna. Berdasarkan 
Tabel 18 dapat diketahui bahwa responden yang membeli sawi caisim 
organik memiliki jumlah anggota keluarga yang beragam. Sebagian 
besar responden memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 5 orang 
dengan jumlah 26 responden atau sebesar 27,08 %. Hal ini akan 
mempengaruhi jumlah pembelian sawi caisim organik sebab semakin 
besar jumlah anggota keluarga maka semakin tinggi jumlah pembelian 
untuk konsumsi setiap anggota keluarga. 
B. Perilaku Pembelian Responden  
Perilaku konsumen menyangkut suatu proses keputusan sebelum 
pembelian serta tindakan dalam memperoleh, memakai, mengkonsumsi 
dan menghabiskan produk. Mengetahui perilaku konsumen meliputi 
perilaku yang dapat diamati seperti jumlah yang dibelanjakan, kapan, 
dengan siapa, oleh siapa, dan bagaimana barang yang sudah dibeli 
dikonsumsi. Juga termasuk variabel-variabel yang tidak dapat diamati 
seperti nilai-nilai yang dimiliki konsumen, kebutuhan pribadi, persepsi, 
bagaimana mereka mengevaluasi alternatif, dan apa yang mereka rasakan 
tentang kepemilikan dan penggunaan produk yang bermacam-macam 
(Simamora, 2004: 2-3). 
Perilaku pembelian responden sawi caisim organik yang akan 
dibahas meliputi alasan pembelian di pasar swalayan, alasan pembelian 
sawi caisim organik, jumlah pembelian dan frekuensi pembelian sawi 
caisim organik. 
1. Alasan Pembelian di Pasar Swalayan 
Sebelum melakukan pembelian terhadap suatu produk, konsumen 
akan melalui berbagai pertimbangan untuk menentukan sebuah 
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keputusan. Adapun alasan konsumen melakukan pembelian di pasar 
swalayan dapat dilihat pada Tabel 19. 
                 Tabel 19. Alasan Pembelian di Pasar Swalayan oleh Responden 
No. Alasan Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
1. Prestise 11 11,45 
2. Kepraktisan 10 10,41 
3. Kenyamanan 17 17,71 
4. Kebersihan terjamin 16 16,67 
5. Alasan Lain: 
Sekalian refreshing 
Lebih dapat dipercaya 
Lebih lengkap dan bermutu 
 
15 
12 
15 
 
15,63 
12,50 
15,63 
 Jumlah 96 100,00 
                 Sumber: Analisis Data Primer 
Banyak alasan yang membuat responden memilih pasar swalayan 
sebagai tempat berbelanja sawi caisim organik. Hal ini dikarenakan 
pihak pasar swalayan sangat memberikan fasilitas kenyamanan bagi 
konsumen dalam berbelanja kebutuhan sehari-hari seperti dengan 
adanya fasilitas AC sehingga tidak menimbulkan rasa gerah, selain itu 
dengan adanya fasilitas display atau penataan produk yang tertata rapi 
di rak sehingga memudahkan konsumen untuk memilih produk yang 
sesuai dengan selera dan kebutuhan. 
Alasan sebagian besar responden melakukan pembelian sawi 
caisim organik di pasar swalayan adalah karena kenyamanan, 
kebersihan terjamin, sekalian refreshing dan karena lebih lengkap dan 
bermutu. Alasan kenyamanan adalah alasan terbanyak pertama dengan 
jumlah responden 17 orang atau 17,71 %, alasan kebersihan terjamin 
adalah alasan terbanyak kedua dengan jumlah responden 16 atau 16,67 
% sedangkan alasan sekalian refreshing dan alasan lebih lengkap dan 
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bermutu adalah dua alasan terbanyak ketiga dengan jumlah responden 
15 orang atau 15,63 %.  
2. Alasan Pembelian Sawi Caisim Organik 
Pembelian terhadap suatu produk/barang akan dilakukan apabila 
konsumen telah melakukan pertimbangan tertentu. Adapun alasan 
konsumen melakukan pembelian sawi caisim organik dapat dilihat pada 
Tabel 20. 
                 Tabel 20. Alasan Pembelian Sawi Caisim Organik oleh Responden 
No. Alasan Jumlah 
responden 
Persentase (%) 
1. Baik untuk kesehatan 51 53,13 
2. Pelengkap kebutuhan 
keluarga 
10 10,41 
3. 
 
Alasan lain: 
Terjamin tanpa pestisida 
 
15 
 
15,63 
 Lebih enak 20 20,83 
 Jumlah 96 100,00 
                 Sumber: Analisis Data Primer 
Manfaat sawi caisim organik yang begitu banyak menjadikan 
sayuran daun ini menjadi salah satu sayuran yang dipilih oleh 
responden. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden sebanyak 51 
orang atau 53,13 % memilih sawi caisim organik karena baik bagi 
kesehatan. Ada juga beberapa konsumen yang memilih alasan sebagai 
pelengkap kebutuhan keluarga karena sawi caisim organik yang dibeli 
digunakan sebagai pelengkap jus sayuran organik ataupun pelengkap 
makanan bayi/balita. Selain itu ada alasan lain yaitu alasan lebih enak 
yang menjadi alasan responden memilih sawi caisim organik. 
Responden berpendapat sawi caisim organik lebih enak karena sawi 
caisim organik dibudidaya secara organik sehingga rasa lebih enak 
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dibanding dengan sawi caisim biasa (non-organik) yang cenderung 
lebih pahit.  
3. Jumlah Pembelian 
Besarnya jumlah pembelian dapat dipengaruhi oleh keadaan 
kebutuhan sebuah keluarga. Jumlah pembelian yang dilakukan oleh 
konsumen terhadap suatu produk seperti sawi caisim organik akan 
dapat dijadikan sebagai gambaran informasi bagi pemasar dalam 
menentukan jumlah produk yang akan dikirim ke suatu pasar swalayan. 
Jumlah pembelian sawi caisim organik dalam satu kali pembelian oleh 
responden dapat dilihat pada Tabel 21.  
Tabel 21. Jumlah  Pembelian  Sawi Caisim Organik dalam Satu Kali 
Pembelian oleh  Responden  
No. Jumlah Pembelian Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
1. 1 kantong 20 20,83 
2. 2 kantong 40 41,67 
3. 3 kantong 15 15,63 
4. 4 kantong 11 11,46 
5. 5 kantong 10 10,41 
 Jumlah 96 100,00 
Sumber: Analisis Data Primer 
Setiap responden memiliki kebutuhan yang berbeda sehingga 
banyaknya pembelian dalam satu kali pembelian juga berbeda. 
Banyaknya pembelian sawi caisim organik dalam satu kali pembelian 
yang terbesar adalah 5 kantong. Namun, jumlah responden yang 
membeli 5 kantong sangat sedikit yaitu sebanyak 10 orang atau              
10,41 % dibandingkan jumlah responden yang membeli 2 kantong yaitu 
sebanyak 40 orang atau 41,67 %.  
4. Frekuensi Pembelian 
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Frekuensi pembelian sawi caisim organik yang dilakukan oleh 
responden dalam setiap bulannya  berbeda-beda. Frekuensi pembelian 
sawi caisim organik dalam setiap bulan oleh responden dapat dilihat 
pada Tabel 22. 
Tabel 22.  Frekuensi Pembelian Sawi Caisim Organik oleh Responden 
Pada Setiap Bulan 
No. Frekuensi Pembelian Jumlah 
Responden 
Persentase (%) 
1. Setiap hari - - 
2. Dua kali seminggu 40 41,67 
3. Seminggu sekali 11 11,46 
4. Dua minggu sekali 8 8,33 
5. Sebulan sekali 20 20,83 
6. Tidak Tentu 17 17,71 
 Jumlah 96 100,00 
      Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui bahwa frekuensi pembelian 
sawi caisim organik sangat beragam. Hal ini dikarenakan setiap 
responden memiliki kebutuhan yang berbeda. Jadwal pembelian sawi 
caisim juga tidak dapat ditentukan dengan pasti harinya karena setiap 
responden mmiliki tingkat kesibukan yang berbeda pula.  
Pada frekuensi setiap hari, tidak terdapat responden karena sawi 
caisim organik sendiri tidak tersedia setiap hari sehingga responden 
tidak dapat melakukan pembelian. Konsumen sebenarnya sangat 
berharap agar sawi caisim organik dapat tersedia setiap harinya karena 
sawi caisim yang ada terkadang tidak segar lagi disebabkan telah 
berhari-hari disusun di rak penyusun. 
 Jumlah sawi caisim yang dibeli oleh responden tergantung dari 
kebutuhan responden dalam setiap bulannya. Sebagian besar responden 
yaitu 40 orang atau 41,67 % melakukan pembelian sawi caisim organik 
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sebanyak dua kali seminggu. Hal ini dikarenakan responden 
membutuhkan sawi caisim organik untuk kebutuhan kesehatan. 
Sebagian besar responden membeli sawi caisim organik untuk dimasak 
sebagai sayuran atau dijus dengan buah-buahan atau sayuran lainnya. 
 
 
 
C. Analisis Tingkat Kepentingan Konsumen dan Sifat Ideal Konsumen 
Terhadap Atribut Sawi Caisim Organik 
1. Analisis Tingkat Kepentingan Konsumen Terhadap Atribut Sawi 
Caisim Organik 
Seorang konsumen akan melihat suatu produk berdasarkan pada 
karakteristik (ciri) atau atribut dari produk tersebut. Konsumen 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam menyebutkan 
karakteristik atau atribut dari produk-produk tersebut. Konsumen 
berusaha memuaskan suatu kebutuhan dengan mencari manfaat tertentu 
dari solusi produk. Konsumen memandang setiap produk sebagai 
rangkaian atribut dengan kemampuan yang berbeda dalam memberikan 
manfaat yang dicari dan memuaskan kebutuhan (Kotler, 1999: 30). 
Tingkat kepentingan konsumen terhadap atribut sawi caisim organik 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 23. Tingkat Kepentingan Konsumen Terhadap Atribut Sawi  
Caisim Organik 
Atribut STP TP N P SP Total n Wi Ranking 
 [1] [2] [3] [4] [5]     
Kemasan  1 13 14 43 25 366 96 3,81 3 
Harga 1 17 37 25 16 325 96 3,39 4 
Kebersihan 
Produk 
Kesegaran 
produk 
- 
 
- 
- 
 
- 
- 
 
2 
37 
 
34 
59 
 
60 
442 
 
441 
96 
 
96 
4,60 
 
4,59 
1 
 
2 
                Sumber:  Analisis Data Primer  
Keterangan :  
STP : sangat tidak penting 
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TP : tidak penting  
N  : netral 
P : penting 
SP : sangat penting 
n : jumlah responden 
Wi : hasil bagi n dengan total 
Hasil analisis berdasarkan Tabel 23 menunjukkan bahwa dalam 
mengkonsumsi sawi caisim organik, atribut yang paling 
dipertimbangkan konsumen adalah kebersihan produk yaitu dengan 
nilai 442. Atribut yang dipertimbangkan selanjutnya adalah atribut 
kesegaran produk, kemasan dan harga dengan nilai berturut-turut 441, 
366 dan 325.  
Atribut kebersihan produk merupakan atribut yang menjadi 
pertimbangan awal konsumen dalam mengkonsumsi sawi caisim 
organik. Atribut kebersihan produk adalah faktor yang paling penting 
dan menjadi pertimbangan utama bagi konsumen dalam membeli sawi 
caisim organik karena konsumen menginginkan hasil pertanian yang 
layak dikonsumsi. Oleh sebab itu, pihak produsen harus dapat 
memperhatikan kebersihan sawi caisim organik agar konsumen tertarik 
untuk membelinya. 
Atribut kedua yang dipertimbangkan konsumen dalam 
mengkonsumsi sawi caisim organik adalah atribut kesegaran produk. 
Kesegaran produk adalah penampilan produk yang terlihat segar dan 
tidak layu saat dibeli oleh konsumen. Atribut kesegaran juga sangat 
penting dipertimbangkan oleh konsumen sebab sawi caisim organik 
adalah jenis sayuran daun yang sangat baik dikonsumsi apabila masih 
dalam keadaan segar. Kesegaran ini berguna agar konsumen tidak 
membeli hasil pertanian yang sudah tidak layak/membusuk. Pihak 
pemasar harus memperhatikan kesegaran produk dengan mengatur 
kondisi ruangan dan juga kondisi alat penyemprot di tempat display 
produk.  
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Atribut kemasan menjadi atribut ketiga yang dipertimbangkan 
oleh konsumen. Konsumen berpendapat bahwa kemasan berguna 
untuk menghindarkan kotoran masuk ke dalam sawi caisim organik. 
Kemasan juga dapat berfungsi sebagai pemikat bagi konsumen 
sehingga tertaik untuk membeli apabila pada kemasan terdapat 
manfaat sayuran organik pada umunya.  
Atribut terakhir yang dipertimbangkan oleh konsumen yaitu 
atribut harga. Harga menjadi bahan pertimbangan karena konsumen 
dapat mengetahui alokasi dana yang dibutuhkan untuk membeli sawi 
caisim organik. Semakin mahal harga sawi caisim organik maka 
konsumen harus mengeluarkan budget yang lebih besar pula untuk 
membeli sawi caisim organik tersebut. 
Secara keseluruhan berdasarkan hasil analisis tingkat 
kepentingan konsumen terhadap sawi caisim organik terlihat bahwa 
setiap atribut memberi pengaruh berbeda-beda kepada konsumen. Oleh 
sebab itu, pihak pemasar dan produsen harus dapat memperhatikan 
setiap atribut yang ada sebab setiap atribut akan memberi pengaruh 
terhadap keputusan pembelian oleh konsumen. 
2. Analisis Masing-masing Atribut Menurut Performansi Ideal 
Konsumen Terhadap Sawi Caisim Organik 
Sawi caisim organik yang merupakan salah satu terobosan 
pertanian organik, kini telah cukup mendapat perhatian lebih oleh 
masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat mulai menyadari 
pentingnya pola makan yang sehat dan terbebas dari residu kimia 
sehingga keberadaan sawi caisim organik cukup diminati oleh 
masyarakat. Sawi caisim organik diharapkan dapat memenuhi 
kebutuhan gizi masyarakat karena selama ini masyarakat hanya 
mengetahui adanya sawi caisim yang diproduksi oleh pertanian 
konvensional. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya pasar swalayan 
yang menyediakan sawi caisim organik bagi konsumennya. 
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Performansi ideal konsumen terhadap masing-masing atribut pada 
sawi caisim organik adalah sebagai berikut:  
1) Kemasan  
Kemasan adalah tampilan luar yang membungkus suatu 
produk sehingga lebih menarik. Kemasan yang melekat pada sawi 
caisim organik akan menjadi daya tarik konsumen pada saat 
membeli karena hanya sayuran organik saja yang dikemas 
menggunakan kemasan khusus yang menandakan bahwa sawi 
caisim tersebut adalah sawi caisim organik. Pada atribut kemasan 
sawi caisim organik terdapat kesenjangan antara performansi ideal 
yang diinginkan konsumen dengan kenyataan yang ada pada sawi 
caisim organik. Performansi ideal dan kepercayaan konsumen 
terhadap atribut kemasan pada sawi caisim organik dapat dilihat 
pada Tabel 24. 
Tabel 24. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Kemasan Sawi Caisim Organik 
Kemasan Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) 
[Ii-Xi] 
5 16 5  
4 30 31  
3 38 37  
2 11 20  
1 1 3  
n  96 96  
Total 344 303  
x 3,58 3,16 0,42 
 Sumber: Analisis Data Primer  
Hasil analisis poin ideal atribut kemasan pada sawi caisim 
organik adalah sebesar 3,58 sedangkan kepercayaan konsumen 
terhadap produk adalah sebesar 3,16. Hal ini berarti masih terdapat 
kesenjangan atau gap sebesar 0,42. Kesenjangan atau gapnya tidak 
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lebih dari 0,5 yang berarti bahwa atribut kemasan sudah mendekati 
ideal atau sesuai dengan yang diinginkan konsumen. Konsumen 
menilai sawi caisim organik dengan menggunakan kemasan plastik 
dengam bagian terbuka di atasnya sudah menarik. Walapun ada 
beberapa konsumen yang menginginkan agar kemasan dibuat lebih 
menarik yaitu dengan menutup seluruh bagian kemudian diberi 
lubang-lubang kecil di kemasan agar sirkulasi udara tetap terjaga 
sehingga sayuran tidak mudah membusuk. 
2) Harga 
Pada atribut harga sawi caisim organik terdapat kesenjangan 
antara performansi ideal yang diinginkan konsumen dengan 
kenyataan yang ada pada produk. Performansi ideal dan 
kepercayaan konsumen terhadap atribut harga pada sawi caisim 
organik dapat dilihat pada Tabel 25. 
Tabel 25. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen terhadap 
Atribut Harga Sawi Caisim Organik 
Harga Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) Ii-Xi 
5 2 1  
4 - -  
3 93 70  
2 1 20  
1 - 5  
n  96 96  
Total 318 259  
X 3,31 2,70 0,61 
Sumber: Analisis Data Primer  
Berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa poin ideal 
atribut harga pada sawi caisim organik sebesar 3,31 sedangkan 
kepercayaan konsumen terhadap produk adalah sebesar 2,70. Hal 
ini berarti masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 0,61. 
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Kesenjangan atau gapnya melebihi 0,5 yang berarti bahwa atribut 
harga belum mendekati ideal atau belum sesuai dengan yang 
diinginkan konsumen karena harga sawi caisim organik yang 
relatif lebih mahal tidak disertai dengan kualitas sawi caisim 
organik yang ada.  
3) Kebersihan produk 
Kebersihan produk adalah penampilan produk yang terlihat 
tidak adanya kotoran/debu/benda-benda kotor yang menempel 
pada produk. Performansi ideal dan kepercayaan konsumen 
terhadap atribut kebersihan sawi caisim organik dapat dilihat pada 
Tabel 26. 
 
 
 
 
Tabel 26. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Kebersihan Sawi Caisim Organik 
Kebersihan 
Produk Ideal (Ii) 
Kepercayaan Konsumen 
(Xi) [Ii-Xi] 
5 81 20  
4 12 46  
3 3 25  
2 - 2  
1 - -  
n  96 96  
Total 465 368  
X 4,84 3,83 1,01 
Sumber: Analisis Data Primer  
Hasil analisis poin ideal atribut kebersihan sawi caisim 
organik sebesar 4,84 sedangkan kepercayaan konsumen terhadap 
produk sebesar 3,83. Hal ini berarti masih terdapat kesenjangan 
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sebesar 1,01. Kesenjangannya melebihi 0,5 yang berarti bahwa 
atribut kebersihan produk belum mendekati ideal atau belum sesuai 
dengan yang diinginkan konsumen karena kebersihan produk 
masih belum dapat dirasakan konsumen. Konsumen berpendapat 
bahwa masih banyak kotoran seperti debu atau tanah yang masih 
menempel di sawi caisim organik. Konsumen berharap agar 
kebersihan sawi caisim organik lebih diperhatikan sehingga 
konsumen akan merasa lebih puas dan produk yang diinginkan 
ideal dengan keinginan konsumen. 
4) Kesegaran Produk 
Kesegaran produk adalah penampilan produk yang terlihat 
segar dan tidak layu saat dibeli oleh konsumen. Performansi ideal 
dan kepercayaan konsumen terhadap atribut kesegaran sawi caisim 
organik dapat dilihat pada Tabel 27. 
 
 
 
 
Tabel 27. Performansi Ideal dan Kepercayaan Konsumen  terhadap 
Atribut Kesegaran Sawi Caisim Organik 
Rasa Ideal (Ii) Kepercayaan Konsumen (Xi) [Ii-Xi] 
5 82 19  
4 11 45  
3 3 20  
2 - 12  
1 - -  
n  96 96  
Total 466 354  
X 4,85 3,68 1,17 
Sumber: Analisis Data Primer  
 lxii 
Poin ideal atribut kesegaran sawi caisim organik berdasarkan 
hasil analisis adalah sebesar 4,85 sedangkan kepercayaan 
konsumen terhadap produk adalah sebesar 3,68. Hal ini berarti 
masih terdapat kesenjangan atau gap sebesar 1,17. Kesenjangan 
atau gapnya melebihi 0,5 yang berarti bahwa atribut kesegaran 
produk belum mendekati ideal atau belum sesuai dengan yang 
diinginkan konsumen. Konsumen menilai kesegaran sawi caisim 
organik belum memenuhi keinginan konsumen karena masih 
banyak sawi caisim organik yang sudah tidak segar disusun di rak 
susun sayuran. Produsen tidak dapat mendatangkan sawi caisim 
organik setiap hari sehingga sawi caisim organik yang disusun di 
rak susun tidak setiap hari terlihat segar. Konsumen berharap agar 
sawi organik lebih sering didatangkan sehingga kesegaran sayuran 
organik khususnya sawi caisim organik yang dibeli tetap terjaga.  
D. Analisis Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Sawi Caisim Organik 
Analisis kualitas ideal terhadap suatu produk digunakan untuk 
mengukur sejauh mana kesenjangan atau gap antara performansi ideal atau 
sifat ideal yang diinginkan oleh konsumen dengan kenyataan yang ada 
pada suatu produk. Analisis kualitas ideal terhadap atribut sawi caisim 
organik akan menggambarkan apakah atribut yang ada sawi caisim 
organik sudah sesuai atau belum dengan keinginan konsumen.  
 
Analisis kualitas ideal konsumen terhadap atribut sawi caisim 
organik dapat dilihat pada Tabel 28.  
Tabel 28. Kualitas Ideal Konsumen Terhadap Sawi Caisim Organik 
Atribut Ideal (Ii) 
Kepercayaan 
Konsumen (Xi) 
[Ii-Xi] 
Kemasan 3,58 3,16 0,42 
Harga 3,31 2,70 0,61 
Kebersihan Produk 4,84 3,83 1,01 
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Kesegaran Produk 4,85 3,68 1,17 
 Sumber: Analisis Data Primer 
Berdasarkan hasil analisis kualitas ideal terhadap atribut sawi 
caisim organik dapat diketahui bahwa atribut sawi caisim organik yang 
paling sesuai dengan keinginan konsumen atau memenuhi sifat ideal 
menurut konsumen adalah atribut kemasan. Sedangkan atribut harga, 
kebersihan produk dan kesegaran produk belum memenuhi sifat ideal 
menurut konsumen. 
Atribut kemasan pada sawi caisim organik merupakan atribut yang 
paling memenuhi sifat ideal menurut konsumen. Hal ini ditunjukkan 
dengan selisih nilai antara sifat ideal yang diinginkan konsumen dengan 
kenyataan yang ada pada produk bernilai paling kecil yaitu sebesar 0,42 
yang berarti atribut kemasan dianggap paling sesuai dengan apa yang 
diinginkan konsumen. Menurut konsumen, kemasan yang ada saat ini 
menarik dan sesuai dengan keinginan konsumen sebab kemasan yang ada 
telah mampu memberikan tampilan yang menarik dan menjadi ciri khas 
yang membedakan sawi caisim organik dengan sawi caisim biasa (non-
organik). 
Atribut harga pada sawi caisim organik belum sesuai dengan sifat 
ideal menurut konsumen karena harga sawi caisim organik memang relatif 
lebih mahal yaitu Rp 3.900/kantong dimana 1 kantong sawi casim organik 
seberat 2 ons. Sedangkan harga sawi caisim biasa (non-organik) yang 
dijual d pasar swalayan sebesar Rp. 900/100 gram. Selisih nilai antara sifat 
ideal dan kenyataan pada produk yaitu sebesar 0,61. Ada sebagian 
konsumen yang menginginkan harga sawi caisim organik untuk 
diturunkan agar sawi caisim organik dapat dikonsumsi oleh semua 
kalangan masyarakat sehingga dapat merasakan makanan sehat yang 
bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Namun, ada juga sebagian konsumen 
yang beranggapan bahwa harga yang tertera pada sawi caisim organik 
cukup wajar karena melihat manfaat yang besar dari sawi caisim organik 
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dan proses budidaya sawi caisim organik yang memang dibudidaya secara 
organis. Menurut beberapa konsumen, harga sawi caisim organik yang 
mahal tidak terlalu diperhatikan pada saat pembelian karena kesehatan 
lebih diutamakan. Namun, konsumen berharap agar produsen dan pemasar 
menjaga kualitas sawi caisim organik karena responden merasa berhak 
mendapat kualitas yang terbaik karena telah mengeluarkan budget yang 
relatif mahal untuk membeli sawi caisim organik. 
Atribut kebersihan produk juga termasuk atribut yang belum 
memenuhi sifat ideal menurut konsuemen. Selisih nilai antara sifat ideal 
dan kenyataan pada sawi caisim organik yaitu sebesar 1,01. Kebersihan 
produk tentu harus diperhatikan sebelum dilakukan pembelian. Menurut 
konsumen, sawi caisim organik masih belum tergolong bersih karena 
masih ada kotoran atau debu yang melekat pada sayuran tersebut. Hal ini 
memang dikarenakan produsen belum memperhatikan secara teliti tingkat 
kebersihan sawi caisim organik yang akan dipasarkan. 
Atribut terakhir adalah atribut kesegaran produk. Atribut ini juga 
tergolong sebagai atribut yang belum memenuhi sifat ideal menurut 
konsumen. Selisih nilai antara sifat ideal dan kenyataan pada sawi caisim 
organik yaitu sebesar 1,17. Hal ini menunjukkan atribut kesegaran produk 
harus diperhatikan oleh pihak pemasar maupun produsen sebab sawi 
caisim organik adalah hasil pertanian yang memiliki sifat tidak tahan lama 
sehingga kesegaran produk dapat mudah hilang (layu).  
Pada analisis kualitas ideal konsumen hanya atribut kemasan yang 
telah memenuhi sifat ideal menurut konsumen dan ketiga atribut lainnya 
yaitu harga, kebersihan produk dan kesegaran produk belum memenuhi 
sifat ideal menurut konsumen. Hal ini berbeda dengan hipotesis yang 
disebutkan bahwa atribut sawi caisim organik sudah memenuhi sifat ideal 
sesuai dengan keinginan konsumen pasar swalayan terhadap sawi caisim 
organik di kota Surakarta. Ketiga atribut yang belum memenuhi sifat ideal 
menurut konsumen harus dapat diperhatikan oleh pihak terkait baik pihak 
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pemasar maupun pihak produsen agar sifat ideal konsumen dapat 
dipenuhi.  
E. Analisis Sikap Konsumen terhadap Produk Sawi Caisim Organik  
Sawi caisim organik adalah salah satu produk pertanian yang dapat 
memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh. Sebagai sayuran daun, sawi 
caisim kaya akan sumber vitamin dan mineral. Sawi caisim banyak 
mengandung vitamin A, sehingga berdaya guna dalam upaya mengatasi 
masalah kekurangan vitamin A atau penyakit rabun ayam (Xerophthalmia) 
yang sampai saat ini menjadi masalah di kalangan anak balita. Kandungan 
nutrisi pada sawi caisim berguna juga untuk kesehatan tubuh manusia 
yaitu untuk mendinginkan perut. 
Begitu banyak manfaat dan kegunaan dari sawi caisim. Hal tersebut 
tentu dapat menjadi kriteria masyarakat untuk mengkonsumsi sawi caisim 
khususnya sawi caisim organik. Salah satu sarana pemasaran sawi caisim 
organik adalah swalayan. Perkembangan swalayan di Kota Surakarta 
membuat masyarakat Surakarta memilih swalayan sebagai salah satu 
alternatif masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Walaupun harga 
yang dijual di swalayan cenderung lebih mahal tetapi dengan adanya suatu 
prestise, kepraktisan, ketersediaan produk yang lebih bervariasi serta 
kenyamanan dapat menciptakan kepuasan tersendiri pada saat membeli 
suatu produk di swalayan.  
Konsumen dalam membeli sawi caisim organik 
mempertimbangkan atribut-atribut yang melekat pada produk. Atribut-
atribut tersebut meliputi atribut kemasan, harga, kebersihan produk dan 
kesegaran produk. Atribut-atribut tersebut kemudian dievaluasi dan akan 
menjadi pertimbangan konsumen dalam membeli sawi caisim organik, 
sehingga dapat mencerminkan sikap konsumen terhadap sawi caisim 
organik. 
Konsep sikap konsumen erat kaitannya dengan kepercayaan dan 
perilaku sehingga sikap konsumen akan menjadi faktor yang kuat untuk 
mempengaruhi perilaku konsumen. Sikap konsumen terhadap suatu 
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produk adalah berupa tendensi atau kecenderungan yang dipelajarinya 
untuk mengevaluasi obyek itu dalam suatu cara yang menyenangkan atau 
tidak menyenangkan secara konsisten, yaitu evaluasinya terhadap obyek 
tersebut tertentu secara keseluruhan dari yang paling buruk sampai paling 
baik. Oleh karena itu, dengan menganalisis sikap konsumen dapat 
digunakan sebagai sumber informasi untuk mengetahui selera konsumen 
terhadap sawi caisim organik sehingga dapat membantu produsen dan 
manajer pemasaran dalam mengembangkan strategi program pemasaran 
yang tepat.  
Tabel 29. Sikap Konsumen Terhadap Sawi Caisim Organik 
Atribut 
Tingkat Kepentingan 
(Wi) 
/Ii – Xi/ Wi/Ii – Xi/ 
Kemasan 3,82 0,42 1,60 
Harga 3,39 0,61 2,07 
Kebersihan produk 4,60 1,01 4,65 
Kesegaran produk 4,59 1,17 5,37 
Sikap (Ab)   13,69 
Sumber: Analisis Data Primer 
Kriteria sikap konsumen terhadap sawi caisim organik dinilai dengan 
menggunakan skala linear numerik, yaitu : 
skala
IiWi
x
 

)1(
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skala linear numerik : 
0  Ab 10,606  : sangat baik 
10,606 Ab 21,212  : baik 
21,212 Ab 31,818   : netral 
31,818  Ab 42,424  : buruk 
42,424 Ab 53,03  : sangat buruk 
Hasil analisis menunjukkan nilai sikap konsumen terhadap sawi 
caisim organik adalah sebesar 13,69 yang berarti bahwa sikap konsumen 
terhadap sawi caisim organik adalah baik. Tidak semua atribut pada sawi 
caisim organik sesuai dengan keinginan konsumen walaupun hasil analisis 
menunjukkan nilai sikap yang baik sebab hanya satu dari tiga atribut yang 
sesuai dengan keinginan konsumen. Sikap konsumen yang tidak tergolong 
sangat baik karena ada tiga atribut yaitu harga, kebersihan produk dan 
kesegaran produk yang tidak sesuai dengan sifat ideal menurut konsumen. 
Sikap konsumen pada sawi caisim organik adalah baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan perilaku pembelian konsumen yang mengkonsumsi 
sawi caisim organik. Hasil penelitian sama dengan hipotesis dalam 
penelitian ini karena pada hipotesis penelitian sikap konsumen terhadap 
sawi caisim organik adalah baik 
Mengetahui sifat-sifat ideal suatu produk menurut selera dan 
keinginan konsumen akan sangat bermanfaat bagi produsen dalam 
melakukan pemasaran produknya, karena dapat dijadikan sebagai dasar 
pertimbangan produsen dalam memproduksi maupun dalam menyediakan 
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Berdasarkan hasil 
penelitian akan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 
yang bermanfaat bagi produsen dalam membudidayakan dan melihat 
pangsa pasar juga memantau keinginan konsumen agar atribut hasil 
pertanian seperti sawi caisim organik dapat diterima dan sesuai dengan 
keinginan konsumen. Konsumen menginginkan sawi caisim organik 
dengan kemasan yang menarik dan dapat menjaga kesegaran sawi caisim 
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organik, harga yang terjangkau, kebersihan yang terjamin dan tentu 
kesegaran sawi caisim organik yang dapat menjadi bahan pertimbangan 
konsumen dalam melakukan pembelian  
Konsumen menginginkan kemasan yang menarik dan dapat menjaga 
kesegaran sawi caisim organik sehingga sawi caisim organik terlihat lebih 
menarik dan segar oleh para konsumen. Kemasan yang diharapkan yaitu 
lebih tertutup namun diberi luban-lubang kecil sebagai sarana sirkulasi 
udara untuk menjaga kesegaran dan mengurangi kontiminasi dengan 
kotoran atau debu. Harga yang diinginkan oleh konsumen adalah lebih 
terjangkau lagi agar banyak lapisan masyarakat dapat merasakan dan 
mengkonsumsi sawi caisim organik yang berguna bagi kesehatan tubuh.  
Kebersihan dan kesegaran sawi caisim organik juga menjadi atribut 
yang dipertimbangkan. Konsumen berharap baik pihak produsen maupun 
pemasar dapat memperhatikan keadaan kebersihan dan kesegaran produk 
agar konsumen merasa puas sehingga tertarik untuk melakukan pembelian. 
Dengan memperhatikan atribut yang terdapat pada sawi caisim 
organik maka diharapkan baik produsen maupun pemasar akan dapat 
meningkatkan kualitas produknya sehingga dapat lebih menarik dan 
meningkatkan minat konsumen terhadap pembelian sawi caisim organik.  
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dan analisis yang 
dilakukan mengenai Sikap Konsumen Pasar Swalayan terhadap Sawi 
Caisim Organik di Kota Surakarta adalah sebagai berikut: 
1. Atribut sawi caisim organik yang memenuhi sifat ideal konsumen 
adalah kemasan sedangkan atribut-atribut yang belum memenuhi sifat 
ideal konsumen adalah atribut harga, kebersihan produk dan 
kesegaran produk.  
2. Sikap konsumen pasar swalayan terhadap sawi caisim organik di Kota 
Surakarta adalah baik. Sikap konsumen ini belum mencapai sangat baik 
karena ada tiga dari empat atribut yang belum memenuhi sifat ideal 
konsumen. 
B. Saran 
Beberapa saran bagi para produsen dan pemasar sawi caisim organik : 
1. Produsen sawi caisim organik sebaiknya lebih memperhatikan atribut 
harga, kebersihan produk dan kesegaran produk. Kebersihan dan 
kesegaran agar ditingkatkan sehingga konsumen yang telah membeli 
dengan harga yang relatif mahal tidak merasa kecewa dengan 
kebersihan dan kesegaran produk yang masih belum terjaga. 
Kebersihan sawi caisim dapat ditingkatkan dengan melakukan 
pencucian yang bersih sebelum dilakukan pemasaran dan sistem 
pengemasan plastik yang tertutup dengan disertai lubang udara 
sehingga sawi caisim organik tidak terkontaminasi langsung dengan 
kotoran/debu. Kesegaran dapat ditingkatkan apabila produsen dapat 
menjaga kontinuitas sawi caisim organik yang dipasarkan sehingga 
ketersediaan sawi caisim organik di swalayan dapat terjaga dan para 
konsumen merasa puas dengan sawi caisim organik yang selalu segar 
setiap hari. Produsen harus mampu menjaga kualitas yang ada agar 
tidak merugikan konsumen sebab konsumen telah membayar dengan 
65 
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harga yang mahal untuk membeli sawi caisim organik yang ada. 
Kualitas yang ada yaitu kesegaran sawi caisim organik dan juga 
kebersihan sawi caisim organik.  
2. Sebaiknya pemasar sawi caisim organik juga lebih memperhatikan 
kualitas sawi caisim organik yaitu dengan tidak menjual sawi caisim 
organik yang sudah layu atau menguning sehingga konsumen tidak 
mengurungkan niat untuk membeli sawi caisim organik yang ada. 
Selain itu, pemasar sebaiknya memberikan tempat tersendiri untuk 
menyusun sawi caisim organik dengan sayuran organik lainnya 
dengan tidak menyatukan rak penyusun dengan sawi caisim atau 
sayuran lainnya yang non-organik agar konsumen dapat melihat 
perbedaan yang ada. 
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